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ABSTRAK

SAMSUDIN. Relevansi Hukuman Dengan Pembelajaran Humnais
Religius Pada Siswa Kelas VIII Putra di Madrasahnasayah Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuktble hukuman, dan
mengetahui relevansi hukuman yang diterapkan di MiisMaksum krapyak
dengan pembelajaran humanis-religius.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa hukuiyemy diterapkan di
sekolah banyak yang menganggap sebagai bentukisgkg tidak humanis
(tidak menghargai manusia). Dalam penelitian inigyanenjadi permasalahan
adalah penerapan hukuman yang diterapkan di MTsMsksum walaupun
memiliki relevansi hukuman pada pembelajaran husegligius. Ternyata
hasilnya masih ada siswa yang merasa kesal dgnrtetlanggar lagi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk, dan relews@as hukuman dengan
pembelajaran humanis-religius.

Penelitian ditunjukan kepada siswa kelas VIII putla Madrasah
Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Penelitiam merupakan
penelitian kualitatif dengan mengambil latar betakdadrasah Tsanawiyah Ali
Maksum krapyak. Pengumpulan data ini dilakukan dangenggunakan metode,
observasi, angket, wawancara mendalam dan dokumenasilisis data
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan barfikduktif dengan tujuan
untuk menganalisa data yang diperoleh dari objegarigan kemudian
dihubungkan dengan teori yang relevan.

Hasil penelitan menunjukkan: 1) Bentuk-bentuk hukam yang
diterapkan di MTs Ali Maksum Krapyak pada siswaakeVIIl putra meliputi
hukuman secara psikis, fisik, materi, administdasi hukuman bersifat mendidik.
2) Hukuman yang diterapkan di MTs Ali Maksum Krapyaknyata mencangkup
dalam tiga katagori dengan pembelajaran humanguslyaitu sangat relevan,
cukup relevan dan tidak relevan dengan pembelajammanis-religius.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tindakan secara sadar dancter@ yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi kemanusiaamnk umenuju
terbentuknya manusia seutuhnya. Sebagai suatuspotslam memandang
bahwa manusia adalah makhluk yang paling mullengan potensi yang
dimilikinya, manusia sebagai makhluk yang dapaiditcdan mendidik. Oleh
karena itu, potensi manusia harus dikembangkanasejajan rangsangan
dari luar seperti melalui proses pendidikaarena tanpa melalui proses
pendidikan manusia dapat menjadi makhluk yang setiti@uti oleh
dorongan nafsu jahat. Melalui pendidikan inilah osma akan dapat
dimanusiakari.

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Th 2003 dinyatakan bahweailipéan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujsiicesana belajar
dalam proses pembelajaran agar peserta didik se&ifanengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritusddgamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sekiterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Nebara.

! Abdurahman An NahlawiPendidikan agama Islan{Jakarta: Gema Insani), hal. 40-
41.

2 Abd Rahman Assegafendidikan Tanpa KekerasaifYogyakarta: Tiara Wacana,
2004), hal. 205.

8 Muzayyin Arifin, filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal 16.

* Undang-Undang Rebublik Indonesia Nomor 20 Tahu@32Uentang SISDIKNAS,
(Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 72.



Dari sini dapat dipahami bahwa pendidikan sebagaisgsro
mengembangkan potensi manusia. Oleh karena itu,idfead bukan hanya
sekedar usaha memberi pengetahtiamgfer of knowledgemanusia. Tetapi
yang lebih utama adalah membiasakan anak didik ysugaatuh dan
berperilaku sesuai dengan norma-norma yang teldbtagkan dalam
kehidupan.

Dalam hal inilah, pedidikan perlu dikaji dari berbagspek. Salah
satunya adalah aspek kemanusiaan untuk meningkatkatitas yang
dihasilkannya. Satu hal yang perlu disadari, pasditik adalah individu
yang unik. Keunikan ini mengharuskan para pendidikuk bersikap lebih
toleran dengan segala tingkah polah mereka, muba gang lucu,
menggemaskan, sampai menjengkelkan. Semua itu tiperhatikan dengan
penuh cinta dan berusaha sebaik mungkin dalam nréd@beasuhan dan
didikan yang baik dan semaksimal mungkin sejautly\#sa kita usahakan.
Sehingga dalam menanganinya tidak bisa dipandamigsdéu sisi saja.
Alasan ini pula yang menyebabkan suatu hukuman pditerapkan dan
mengandung pembelajaran humanis-religius agar &iek menjadi lebih
baik, lebih santun dan lebih berguna di lingkunigaberada.

Sistem pembelajaran yang humanis-religius sangafbemting
diterapkan dalam menerapkan hukuman. Dalam peageya sistem
pembelajaran humanis adalah penjadian manusidatafipotensial ke taraf

maksimal. Dengan demikian, pendidikan merupakan egrountuk

® Ariani El-Ghaniy,Saat Anak Harus DihukuniJogjakarta: Power Books, 2009), hal. 9.



memanusiakan manusia dengan sadar dan terencam tabf yang lebih
tinggi.®
Oleh karena itu, seorang pendidik dalam kehidupan aperilaku

harus bersikap humanis-religius dengan mengedepasik@asisi kemanusian
dan nilai-nilai religi (agama). Integrasi antara dkanya merupakan
perwujudan dari seorang muslim humanis. Konsep pédi inilah sudah
saatnya digali dan diajarkan kembali di bangku Ed¢kointuk mengarahkan
potensi sesuai dengan fitrahnya melalui prosesekttgal dan spiritual yang
berlandaskan pada nilai Islam untuk mencapai kejaha di dunia dan

akhirat. Seperti dalam firman Allah:
£ g - % ) g~ ~ -
ey B /.,,,M:ﬂ:y, RN m_Jm;L;.gé;\;
do
ww»w|v$ Yl&sld u"ﬁ“ Lg.aLM..qﬂc..) Y, _,L.Jlmu,,&l [

Artinya: Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa ydetah
dianugrahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamelupakan
bahagianmu di duniawi dan berbuat baiklah (kepadaangr lain)
sebagaimana Allah Telah berbuat baik kepadamu, daggalah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidaekyukai orang-orang
yang berbuat kerusaka(QS. Qasas: 77).

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwdigi&an Islam
yang mementingkan kehidupan akhirat, bukan berangngabaikan
kehidupan dunia. Tetapi semua itu harus dicaridiparhatikan berdasarkan

pada kepentingan akhirat. Islam menyadari bahweaciia kebahagiaan

® Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatllmu Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal 71.
’ Departemen Agama Rebublik Indonesia, Al-Quran Beremahya, (Surabaya: Mekar
Surabaya, 2004), hal. 556.



duniawi tidak mungkin terwujud jika tidak didasank&epada cita-cita
kebahagiaan hidup di akhirat.

Dalam pendidikan yang bercorak humanis-religiuse@@sg akan
dianggap sama posisinya. Artinya, semua manusia likemotensi yang
telah diberikan oleh Allah sejak lahir. Potensi ahil yang harus
dikembangkan melalui proses pendidikan untuk ménedragiaan di dunia
dan akhirat. Tidak dengan jalan pemaksaan atau&sdke, melainkan dengan
saling tegur sapa dan saling mengisi. Carl R Rogegagajukan konsep
pembelajaran yaitu manusia tidak bisa belajar kabevada di bawah
tekanarf

Dalam pembelajaran humanis-religius, hukuman tidakitlak
diperlukan, karena dengan hukuman peserta didik alerasa tertekan. Ada
peserta didik yang cukup dengan teladan dan nas#djaf sehingga tidak
perlu menghukum dalam mendidik anak. Tetapi, mantidak semua sama,
ada yang perlu sekali-kali dengan tindakan tegas iakuman.

Sejak dulu, hukuman telah dianggap sebagai alatligh&an yang
istimewa. Karena itu hukuman diterapkan tidak hgrg@a sidang pengadilan
saja, tetapi diterapkan juga pada bidang terteapersi halnya pendidikan.
Hukuman diterapkan dalam dunia pendidikan dimaksudg&ebagai alat
pendidikan ketika terjadi suatu pelanggaran atasaleban seorang siswa

yang melanggar aturan yang telah ditetapkan didgalpendidikan.

®http://missdzaa.blogspot.com/2009/01/penerapan+hakedan-ganjaran-dalam.html.
diakses tanggal 28 Januari 2010.
°® Abu Ahmadi dkkllmu Pendidikan,..hal. 153.



Akan tetapi, banyak yang menganggap bahwa hukumaarbdgri
pembalasan terhadap pelaku pelanggaran. Hukumarnrtisepe hanya
mendasarkan pada teori hukuman sebagai bentuk pesabaMenurut teori
ini, hukuman diadakan sebagai pembalasan denddradegy kelainan atau
pelanggaran yang telah dilakukan seseot3ngVajar bila hukuman
diterapkan banyak yang menggunakan aksi kekeradesith Hal ini
dimaksudkan agar pelaku pelanggaran cepat mermasa je

Model hukaman seperti sesungguhnya tidak relevangate konsep
pembelajaran humanis-religius. Dalam pembelajatanamis-religius, kasih
sayang atau sikap lemah lembut adalah prasyargthemus dipenuhi. Karena
itu, hukuman yang relevan dengan pembelajaran hismeligius perlu
landasi dengan rasa kasih sayang bila menghukumarggecsiswa yang
melanggar, sikap yang harus ditampakkan adalalp di&aih sayang dalam
rangka perbaikan sikap dan perbuatannya. Bukap si&ks dendam.

Dalam penerapannya, hukuman yang sesuai dengan pkonse
pembelajaran humanis-religius, diterapkan melaAhapan-tahapan yang
harus dilalui. Akan tetapi semua ini jarang dipahafkhirnya, hukuman
menjadi identik dengan aksi kekerasan fisik. Hasilnseringkali justru
membuat pelaku pelanggaran tidak menjadi jera.

Kenyataan seperti ini yang perlu diluruskan kemb&ukuman
bukanlah suatu upaya balas dendam terhadap segepsag melanggar

aturan. Dalam penerapannya memerlukan adanya taitaipapan yang

9 Ngalim Purwantojimu Pendidikan Teoritis Dan Prakti§Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2009), hal. 185.



penting untuk dilalui. Nabi Muhammad memberikan tobn ketika melihat
seorang anak yang melakukan kesalahan, Nabi tidagsung memberi
hukuman berat, tapi hanya menegur dan menjelageaidhanya’

Al-Ghazali menjelaskan, hukuman diterapkan harus loet@hapan-
tahapan dan haruslah mendidik artinya hukuman itush memiliki
karakteristik yang didasarkan atas tujuan kematahabukan untuk
menghancurkan perasaan anak didik, menyepelakeaga Hdirinya, karena
tugas kewajiban guru kepada anak didiknya adalahgemsfalikan dan
membinanya?

Setiap lembaga sekolah tentu memiliki aturan sékgéang diterapkan
di lembaganya masing-masing. Aturan itu dapat beuBesistem yang
berfungsi untuk menciptakan sebuah kondisi yangibtesehingga akan
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Karémahi dibuat suatu
hukuman agar siswa yang melanggar aturan mampu eiemnyasalahannya,
dengan harapan terjadi suatu perubahan yang laikh b

Demikian halnya yang terjadi di lembaga pendidikamdksah
Tsanawiah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Di lembagandgidikan ini
diterapkan suatu sanksi atau hukuman bagi siswaryatnggar aturan yang
telah ditetapkan. Semua itu dimaksudkan agar sissgatddisiplin, dan

memiliki kebiasaan yang baik.

™ Muhyidin Abdul Hamid, Kegelisahan Rasulullah Mendengan Tangis Anak,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000hal 191-192.

12 Ahmad Ali Budaiwi, Imbalan Dan HukumarPengaruhnya Bagi Pendidikan Anak
(Jakarta: Gema Insane, 2002), hal. 25.



Setelah mengadakan observasi awal, penulis mekitatd penerapan
hukuman di sana masih menerapkan hukuman agar disipéin dan proses
belajar mengajar berjalan dengan baik. Akan tebepituk hukuman yang
diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum meniikdén dua respon.
Sebagian siswa yang dihukum ada yang akhirnya nsaliy@erbuatan
buruknya dan ada yang tidak. Bahkan sebagian d@wanelanggar dengan
kasus yang sana.

Pada dasarnya, penerapan hukuman yang biasa Haardpsekolah
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa ddlelmjar. Di sinilah
penulis mempertanyakan kembali, apakah hukumanhmadevan untuk
diterapkan dalam sistem pembelajaran humanistilkegsbalat pemelihara
kontinuitas program pembelajaran sekolah.

Meskipun masih tetap diterapkan, hukuman di lembagkolah
terhadap peserta didiknya, haruslah tetap bersgaididik dan menimbulkan
sebuah kesadaran bahwa yang telah dilakukan kelimgga berniat tidak
akan mengulanginya di kemudian hari. Lebih langethagai individu yang
kompleks, manusia juga tidak terlepas dari atuamgymembatasi hak dan
kewajiban individu terhadap hak dan kewajiban irdliMainnya.

Oleh karena itu dalam usaha menciptakan ketertilp@merapan
kedisiplinan yang merupakan salah satu bentuk hakummasih perlu
diterapkan demi menjamin keberlanjutan program.afietyang perlu

diperhatikan dan dilakukan oleh seorang pendidédaddusaha penyadaran

Y Hasil Observasi dengan pembina OSIS, Bapak Junaidi pada tangyjald®ember
20009.



serta memberikan suatu pengertian pada pesertk Hatiwa penerapan
kedisiplinan bukanlah sebuah tekanan, tetapi |gbsida upaya dalam
menciptakan suasana yang kondusif dan mendukungerl&afutan
Program*

Berangkat dari persoalan di atas, penulis sangdarite untuk
mengadakan penelitian lanjut tentar@Relevansi Hukuman Dengan
Pembelajaran Humanis-Religius Pada Siswa Kelas Riitra Di Madrasah

Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk hukuman yang diterapkan pada sislaa VIl putra
di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta?
2. Apakah penerapan hukuman pada siswa kelas VIII pditrTs Al

Maksum Krapyak relevan dengan pembelajaran hunrahggus?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penulsaipsi ini
adalah sebagai berikut:
a. Penulis ingin mengetahui bentuk hukuman yang ajilean di MTs

Ali Maksum Krapyak pada siswa kelas VIII putra.

14 http://fauziahadriyani.blogspot.com/2009/02/pemyshumanistik.html, diakses pada
tanggal 8 febuari 2010.



b. Untuk mengetahui relevensi penerapan hukuman di MIis

Maksum krapyak dengan pembelajaran humanis-religius
2. Kegunaan penelitian

a. Dari segi teoritik, diharapkan dapat menjadi karjmiah yang
mampu memperkaya wawasan pengetahuan mengenai hukuman

b. Untuk ikut serta memberikan sumbangan bagi lembagseltut
dalam menentukan penerapan hukuman yang lebih tediladap
siswa di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta pada masa
mendatang

c. Dari segi praktek, diharapkan dapat memberikan sogdra
pemikiran bagi para pendidik sebagai acuan ataorpad di dalam
menggunakan hukuman untuk mencapai tujuan dariigi&rsendiri.

d. Dari segi kepustakaan, diharapkan dapat menjadh ssltu karya
tulis ilmiah yang menambah koleksi pustaka yangnaerfaat bagi

pendidik khususnya dan masyarakat umumnya

D. Kajian Pustaka
Sebagaimana telah disebutkan di awal-awal, bahwalipan ini
menitik fokuskan pada relevansi hukuman dengan pé&jasan humanis-
religius pada siswa kelas VIII putra di MTs Ali Maka Krapyak
Yogyakarta. Sebelum penulis membahas lebih lanjipsikni, ada beberapa
skripsi yang membahas tentang hukuman dalam pdadiddiantaranya

adalah skripsi: Saudari Maria Ulfa, Jurusan PAIl RaleulTarbiyah UIN



Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008, yang berjudaherapan Hukuman Siswa
Di Madrasah Mu’'allimat Muhammadiyah Yogyakaralam skripsi tersebut
dibahas tentang macam-macam hukuman yang digundkaMadrasah
Mu’'allimat Muhammadiyah untuk melihat dampak peparahukuman bagi
para siswa’

Kedua adalah skripsi yang ditulis oleh saudari Bityibah Jurusan
PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakart®20dengan judul
Efektifitas Penerapan Hukuman Terhadap Ketidak Disgpl Santri Di
Pondok Pesantren Darul’ Qura, Kawunganten, CilacaBkripsi ini
membahas tentang penerapan hukuman dan efekpitasrapan hukuman
terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantreruD&ura, Kawunganten,
Cilacap®®

Lainya adalah skripsi saudara Abdul Majid, Jurugs Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005, yang umkri Konsep
Penerapan Metode Hukuman Kepada Anak Didik Dalam Pawaidslam.
Skripsi ini membahas tentang metode dan prinsipogeian hukuman kepada
anak didik dalam pendidikan Islam dan pengaruh mawu terhadap
perkembangan kejiwaan dan intelegensi anak didik.

Dari beberapa skripsi di atas, memang semuanya éwpakan

gagasan pemikiran pribadi masing-masing yang mekekaukakan. Dalam

15 Maria Ulfa, Penerapan Hukuman Siswa Di MadrasaHaNimat Muhammadiyah

Yogyakarta Skripsj Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga Yogyaka?@08.

16 Siti Toyibah, Efektifitas Penerapan Hukuman Tedm#etidak Disiplinan Santri Di

Pondok Pesantren Darul’ Qura, Kawunganten, CilaSkpipsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
kalijaga Yogyakarta, 2009.

7 Abdul Majid, Konsep Penerapan Metode Hukuman Kapadak Didik Dalam

Pendidikan IslamSkripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga Yogyaka?@05.
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skripsi ini, penulis membahas tentang relevansuman dalam pembelajaran
humanis-religius pada siswa kelas VIl putra di MAls Maksum Krapyak
Yogyakarta.

Yang membedakan dalam skripsi ini adalah relevangiuman
dengan pembelajaran humanis-religius. Selain kdps ini ditulis untuk
melihat secara langsung praktik hukuman di MTs Alakgum Krapyak
Yogyakarta yang dalam realitasnya belum sepenuhrgreghasilkan suatu

perbaikan.

E. Landasan Teori
1. Konsep Pendidikan Agama Islam
a. Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar laekdan
berlangsung seumur hiddp Sedangkan pendidikan Islam menurut
Omar Muhammad Al-Touny Al-Syaibani adalah usaha miealyu
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinyawkehidupan
masyarakat dan kehidupan alam sekitarnya melalubsegr
pendidikan yang dilandasi dengan nilai-nilai Islam.

Jelaslah bahwa, pendidikan merupakan rangkaian usaha
membimbing, mengarahkan potensi manusia sehingggdite
perubahan dalam pribadinya sebagai makhluk indivildun sosial

serta dengan hubungannya dengan alam sekitar ci mahidup,

8 Abu Ahmadi dkk,imu Pendidiikan Islam., hal. 70.
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proses tersebut senatiasa berada dalam nilaitsian yaitu nilai-
nilai yang melahirkan norma-norma syariah dan dkhlkarimah®®

Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan di nilebagai
faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikarena
dalam kehidupan manusia, tingkah laku atau kepiaibasherupakan
hal yang sangat penting sekali, sebab aspek im ak@nentukan
sikap identitas diri seseorang. Baik dan burukrgsesrang itu akan
terlihat dari tingkah laku atau kepribadian yanmitikinya.?

b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Di dalam pendidikan, pembelajaran merupakan komsnika
eksistensi manusiawi yang otentik kepada manusiakuimiliki,
dilanjutkan, dan disempurnakan. Artinya, pendidilatalah usaha
membawa manusia keluar dari kebodohan.

Menurut Oemar Hamalik Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-usur mamuisienaterial
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang salingnpeegaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yardpde dalam
sistem pembelajaran terdiri atas siswa, guru, dsaggelainny&!

Dalam proses pembelajaran pendidikan Islam sebaamarny
sama dengan pemelajaran pada umumnya namun Yyang

memebedakannya adalah bahwa dalam pendidikan Istaseg

9 Muhyidin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam.. hal. 13.

2% http://sigitwahyu.net/pernikahan-keluarga/mendigiitak-antara-penghargaan-dan-hukuman.
html, diakses tanggal 28 Januari 2010.

2L RamayulisjJimu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Muliag2002), hal. 239.
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maupun hasil belajar selalu inhern dengan keislay@iu proses
pembelajaran yang berpegang pada prinsip Al-Quramde®unnah
sehingga dapat menjebatani dengan individu dengssyarkat dan
khalik (hablum minallatdanhablum ninannags®
2. Pembelajaran Humanis-Religius
Humanis dalam pandangan Ahmad Maulana memiliki @iz
penganut ajaran humanisfifeSedangkan humanisme adalah gagasan
netral tentang humanitas (kodrat manusia) yang menegaskan
martabat manusia sebagai manusia, manusia pahtasndinti karena ia
memiliki kelebihan diantara mahluk Tuhan selaify/alumanisme juga
dapat diartikan sikap terbuka terhadap prinsipggpirorang lain tanpa
memandang status. Artinya, kita dituntut untuk piedidn sensitif
terhadap kesulitan orang lain serta mencurahkaih lsayang dan cinta
keadilan®® Sedangkan religius adalah patuh pada ajaran agarffan
Manusia adalah makhluk berketuhanan yang mampu
mengembangkang dirinya menjadi manusia yang bertaffara taat
kepada Allah. Tetapi manusia juga dapat menyimpaargy fitrahnya
kearah jalan yang sesat yang bertentangan denghend@k sang

khaliknya yaitu terjerumus ke dalam perbuatan dd¢amun sesuai

2 bid, hal 241.

# Ahmad Maulanakamus Popular LengkagYogyakarta: Absolut, 2004), hal. 152.

% Andreas Dowing DoloHumanisme dan humaniora RelevansiBagi Pendidikan
(Yogyakarta: Jalasutra, 2008)al. 240.

% Hasan Hanafi dkkislam dan humanismeYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.
212.

% 3. s Badudu dan Sutan Muhammad Z&amus Umum Bahasa Indones{dakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), hal. 1151.
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dengan fitrahnya pula manusia mampu menjaadi haAilzdn yang
mengabdi dan berserah diri kepada-Nya. la mampu baesimkan
jiwanya dengan mengamalkan agama Islam. Mendapdikadhoan
Allah adalah menjadi cita-cita hidup seorang musldheh karena itu
seluruh tingkah lakunya mengandung niat yang ikhlatsik beribadah
kepada-Ny&’

Dengan demikian Humanisme-relegius adalah sebualsegon
keagamaan yang menempatkan manusia sebagai maansjaunggul
diantara mahluk ciptaan Tuhan selainya dengan tetamperhatikan
tanggug jawalHablum MinallahdanHablum NinannasKonsep ini jika
diimplementasikan ke dalam sistem pendidikan Isé&tam berfokus pada
akal sehat, individualisme menuju kemandirian danggung jawab,
pendidikan pluralisme serta keseimbangan antaeavard dan
punishment®

Dalam pembelajaran yang humanis, norma agama yarigi b
nilai-nilai kemanusiaan perlu ditanamkan dalam deseorang. Norma
agama (Islam) sangat berarti dalam memberikan kesadgemeluknya
akan pentingnya perilaku kasih sayang, pemaafjgsédlong-menolong,
mengutamakan perdamaian, anti kekerasan, menghdrakabrang lain

dan tidak mencela atau menghfiia.

7 Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal 157.

2 Abdurahman Mas'udMengagas Format PendidikaNondikotomik humanisme
religius sebagai paradikma pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gema Media, 2002), hal. 93.

2 Abd. Rahman Assega®endidikan Tanpa Kekerasanhal. 6.
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Oleh karena itu, dalam proses pendidikan, pendiditus lebih
mendahulukan strategi pembelajaran yang memanusiakausia dari
pada yang bersifat pemaks&anPeneraparReward dan punishment
dalam pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan damsep tujuan
pendidikan Islam itu sendiri. Manusia yang bertaksedalu menjadi
salah satu kunci dalam rumusan tujuan pendidikdamdéslam. Karena
pendidikan pada dasarnya adalah proses menuju gaseaan individu.

Dengan demikian sikap Nabi Muhammad Saw dan caraubel
mendidik umat Islam merupakan rujukan penting aétefl-Quran.
Untuk melandasi metodeeward dan punishmentdalam pendidikan
Islam, prinsip-prinsip yang diperkenalkan Rasululladalah
(1) Kesabaran, keuletan dan ketegarannya dalam metsgalgama

Islam
(2) Pemaaf tanpa dendam dan dengki pada orang lain
(3) Mencintai dan menyayangi sesama muRmin

Dalam pembelajaran humanis-religius, dituntut untlgbih
mengutamakan pada aspek perasaan sebagai tolakSegkiingga proses
pembelajaran tersebut akan lebih menyenangkan dapatd
mengimbangkan seluruh potensi peserta didik dalsangembangkan

potensi yang dimiliki.

30abd.  Rahman AssegafKondisi dan Pemicu Kekerasan dalam Pendidjkan
http://www.ditpertais.net/istigro/ist02-03.asp, ldias tanggal 23 Febuari 2010.
¥ Abdurahman Mas'ud, Mengagas Format Pendidikan... Hal. 185-186.
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Prinsip-prinsip pendidikan tradisional yang tidaedéssai dengan
pembelajaran humanis adalah
(a) Guru yang otoriter dan metode yang menekankan paldatbks
(b) Belajar pasif yang menekankan mengingat informasgydiberikan
guru
(c) Pendidikan yang membatasi pada ruang kelas sehtegaging dari
realitas kehidupan sosial
(d) Penggunaan hukuman fisik atau rasa takut sebagaikbbukuman
untuk membangun disiplitf.
3. Peran Hukuman Dalam Pembelajaran
a. Pengertian hukuman
Hukuman adalah salah satu alat pendidikan yangridizen
dalam pendidikan. Hukuman diberikan sebagai akiluri
pelanggaraan, kejahatan, atau kesalahan yang kidakaleh anak
didik. Tidak seperti akibat yang ditimbulkan oleangaran, hukuman
mengakibatkan penderitaan atau kedukaan bagi amk yang

menerimanya&>

Sedangkan hukuman menurut M. Ngalim Purwanto adalah

penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengangaja oleh
seseorang sesudah terjadinya pelanggaran, kejatsasankesalahan.

Hukuman sebagai alat pendidikan, hukuman hendaklah:

% So0dig A. Kuntoro, Sketsa Pendidikan Humanis Religipgper disampaikan sebagai
bahan diskusi dosen FIP, hari sabtu tanggal 5 2p0i8,hal. 6.

% Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatiflakarta:
Rineka Cipta, 2005), hal. 196.
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1) Senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran

2) Sedikit banyaknya selalu bersifat tidak menyenangka

3) Selalu bertujuan kearah perbaikan; hukuman iterdian untuk
kepentingan anak itu sendffi.

b. Syarat-syarat hukuman yang bersifat pendidikanagegis)

1) Setiap hukuman hendaknya dapat dipertanggung jawabka

2) Hukuman sebagai upaya perbaikan bukan pembalasdarme

3) Hukuman dilaksanakan dengan penuh kesadaran.

4) Adanya kesanggupan memberi maaf, sehingga tidakisaler
hubungan baik antara pendidik dengan peserta didikesudah
menjatuhkan hukuman.

c. Beberapa petunjuk dalam menerapkan hukuman

1) Hindarkan tindakan mengancam

2) Dalam menghukum, hendaknya berperasaan halus daiképe
adil

3) Hukuman dan pelanggaran sedapat-dapatnya harus ada
hubungannya

4) Hukuman yang diberikan hendaknya dapat menimbulicasa

tanggung jawab pada anak (anak mengakui kesalatgiiny

** Ngalim Purwantollmu Pendidikan..hal. 186.
% Ibid, hal. 191-193.
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d. Teori Hukuman
Maksud orang memberi hukuman itu bermacam-macam. Hal
ini sangat bertalihan erat dengan pendapat oramgrg teori-teori
hukuman. Berikut ini beberapa teori hukuman:
1) Teori pembalasan
Menurut teori ini, hukuman diadakan sebagai pensaala
dendam terhadap kelainan dan pelanggaran yang dédkukan
seseorang. Tentu saja teori ini tidak boleh dipakaiam
pendidikan di sekolah.
2) Teori perbaikan
Menurut teori ini hukuman diadakan untuk membasmi
kejahatan, jadi maksud hukuman itu ialah untuk mestvgoki si
pelanggar agar jangan berbuat kesalahan semacadagituleori
inilah yang lebih bersifat pedagogis Karena bermdks
memperbaiki si pelanggar, baik lahiriah maupunneaiti.
3) Teori Perlindungan
Menurut teori ini hukuman diadakan untuk melindungi
masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang tidak wagmgan
adanya hukuman ini, masyarakat dapat dilindungi kigjahatan-
kejahatan yang telah dilakukan oleh si pelanggar.
4) Teori Ganti Kerugian
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti

kerugian-kerugian yang telah diderita akibat dagjakatan-
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kejahatan atau pelanggaran itu. Anak mengganti karugkibat
perbuatannya.
5) Teori Menakut-nakuti
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbualk
perasaan takut kepada si pelanggar akan akibatiggeriya yang
melanggar itu sehingga ia akan selalu takut mekakydebuatan itu
dan mau meninggalanny4.
e. Macam-macam hukuman dalam pendidikan
Ada beberapa pendapat dalam mengklasifikasikan mraca
macam hukuman, diantaranya adalah:
a) Hukuman Preventiv, yaitu hukuman yang dilakukan deang
maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran.
b) Hukuman Represif, yaitu hukuman yang dilakukan dtanena
adanya pelanggaran,atau kesalahan yang telah dgierb
Sedangkan menurut W. Stern membagi hukuman menurut
tingkat perkembangan anak-anak yang menerima hukitona
(1) Hukuman Asosiatif, yaitu penderitaan akibat dari peran
hukuman yang berkaitan dengan perbuatan pelanggaag
dilakukannya.
(2) Hukuman Logis, yaitu hukuman yang diberikan padakayang
sudah agak besar hingga memahami kesalahnnya. Ba&hwa

mendapat hukuman akibat dari kesalahan yang dipamal.

%8 |bid, hal. 187-191.
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(3) Hukuman Normatif, bermasud memperbaiki moral ansdka
Hukuman ini sangat berat hubungannya dengan peokzent
watak anak-ana¥.

4. Hukuman Yang Humanis-Religius

Al-Ghazali mengatakan “Anak merupakan amanat bagi &edu
orang tuanya. Hatinya suci laksana mutiara yanghndan bagus, jika
dibiasakan serta diajari kebaikan, ia pun akan tumitan berkembang
manjadi orang baik dan akan bahagia di dunia dairatk® Oleh karena
itu, Al-Ghazali menganjurkan, penerapan hukuman kettumendidik.
Artinya, hukuman itu harus memiliki karakteristilaryg didasarkan atas
tujuan kemaslahatan, bukan untuk menghancurkarsgemaanak didik,
menyepelekan harga dirinya, karena kewajiban gepa#@ta anak didiknya
adalah mengendalikan dan membinaitya.

Anjuran Al-Ghazali ini memiliki persamaan dengan uai
hukuman yang dipandang dari perspektif pedagogiguian pedagogis
hukuman yang bermuatan nilai-nilai pendidikan ydigasari cinta kasih
yang memiliki tujuan mulia yaitu meluruskan sikagndperilaku peserta
didik yang keliru ke arah yang berbudi. Oleh kareha hukuman
pedagogis mempersyaratkan bahwa, hukuman dilaksanakkan untuk

balas dendam atau menakut-nakuti, tetapi untuk ageab atas

%7 bid, hal. 189-190.
3 Muhyiddin Abdul HamidKegelisahan Rasulullgh. hal. 197.
%% Ahmad Ali Budiawi,iImbalan dan Hukuman. hal. 24.
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pelangagran, kejahatan, atau kesalahan yang ddakoleh anak didik, di
mana dan kapan sdfa.

Hukuman merupakan alat pendidikan yang apabila digam
harus dipikirkan terlebih dahulu, sebab hukumamtetentu merupakan
alternatif yang sangat tepat untuk diberikan kepasgak dalam
meluruskan kesalahannya.

Dengan demikian, hukuman dalam pendidikan humaligius
perlu dilandasi dengan rasa kasih sayang bila meuogh peserta didik
yang melanggar. Sikap yang harus ditampakkan daleanghukum adalah
sikap kasih sayang dalam rangka perbaikan. Hukuidak berhenti pada
hukuman itu sendiri. Melainkan kepada tujuan utayaéini agar manusia
yang melanggar menjadi insaf, bertaubat, dan meojadg yang baik.

Hal tersebut menunjukkan bahwa, dalam mendidik anak,
membolehkan penggunaan hukuman sebagai saranamatutuskan dan
menyadarkan anak dengan sesuatu yang tidak mekgmakiatas
kesalahannya. Karena pada hakekatnya, manusiahada&hluk yang
diciptakan Allah paling indah dan tinggi derajatnfanusia diciptakan
dalam rangka mengemban tugas sebagai khalifah yaitilk mewujudkan
kemakmuran dan kebahagiaan hidup di btimi.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa, meamand
hukuman itu humanis-religius atau tidak, Bukan hslipada bentuk luar

hukum itu sendiri. Secara filosofis, hukum ditujakkbagi manusia untuk

% Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik..hal. 198.
1 Baharuddin dkkPendidikan HumanistikJogjakarta: Arus Media, 2009), hal. 48.
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menciptakan ketenteraman, ketertiban, dan perdantgilam kehidupan
masyarakat.

Dalam menerapkan suatu hukuman yang humanis-religarsg
dicontohkan oleh Rasulullah SAW dalam meluruskasalehan anak
sebelum memberikan hukuman yaitu, Rasullulah mendgngan diberi
sebuah penjelasan. Sikap ini yang paling pentimg aarus diteladani,
yakni sikap lembut dan kasih sayang dalam menekapgaatu hukuman
terhadap anak-anak yang baru memasuki usia déwasa.

Adapun syarat dalam memberikan hukuman dalam pésaaidi
yang humanis-religius ialah dengan lemah lembut ldesih sayang dan
Dilakukan secara bertahap dari paling ringan hinggjag beraf?

Armai Arief menjelaskan, syarat-syarat yang harusertigtikan
dalam memberikan hukuman oleh pendidik, diantaranya
a. Hukuman diberikan tetap dalam jalinan cinta, danhksayang.

b. Didasarkan kepada alasan “keharusan”.
c. Menimbulkan kesan, keinsyaafan dan penyesalan kegoaak didik.
d. Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan sertaréaysarf'

Begitu pula Al-Ghazali menegaskan. Dalam menerapkegiman,
proses bertahap penting untuk dilakukan. Hukumaahdjalan terakhir
apabila hukuman ringan semisal teguran, peringatan, nasihat belum

bisa mencegah anak melakukan pelanggaran. Tahapapan yang harus

*> Muhyidin Abdul Hamid Kegelisahan Rasulullah, .hal. 191

3 Nisa Islami,Hukuman Dalam Pendidikan Islarhitp: //insansalsabila.wordpress.com
/2010 /04 /15/hukuman-dalam-pendidikan-islam-olsadislami/, di akses tanggal 2 juni 2010.

* Armai Arief, PengantaDan Metodologi Pendidikan Islanfjakarta: Ciputat Press,
2002), hal. 131.
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dilalui menurut menurut Al-Ghazali adalalPertama anak diberi
kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya sendiri.

Apabila tahap pertama belum behasil maka dilanjutkamap
kedua yaitu berupa teguran, nasihat dan penjelasanatlengra yang
bijaksana dan halus dalam bertutur kata. Pada tghagkeduaapabila
masih berlum berhasil maka Al-Ghazali memperbolahkatuk memberi
hukuman kepada peserta didik dengan cara yang titalkalu
menyaakitkan badannya.

Sedangkan menurut Syaikh Abdul Hamid Jasim Al-Bilallach
menggunakan hukuman untuk meluruskan kesalahan aeaklum
memberikan pukulan.

1) Mencoba dengan cara lain sebelum menghukum yaitnudai dari
nasihat, dialog dan faktor kesalahannya

2) Jangan menghukum anak karena kesalahan yang bitampekali

3) Hendaklah menempuh dengan cara pendekatan yang desgan usia

anak. Dan mengenali jenis-jenis kesalaharffiya.

5. Karakteristik Pendidikan Humanis-Religius

Manusia merupakan pribadi yang unik. Keunikan tewsedapat
dibuktikan dengan kenyataan bahwa di dunia iniktidda manusia yang
sama. Bahkan anak kembar sekalipun, ternyata merapkekhasan

masing-masing, baik dalam bentuk fisik maupun ps¥a. Begitu juga

*® Zainudin, Seluk-Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazdliakarta: Bumi Aksara, 199Hal.

a8 Syaikh Abdul Hamid Jasim Al-BilaliSeni Mendidik Anlg (Jakarta: Al I'tishom,

2000), hal. 105-106.
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setiap manusia, memiliki potensi yang berbeda-hmda. Dalam kontek
ini, pendidikan sebagai usaha untuk memanusikanusmnberfungsi
mengantarkan manusia untuk menemukan jati dirfhya.

Menurut Abdur Rahman Assegaf, ada beberapa primsifang
manusia yang dapat dijadikan landasan bagi keggrtipendidikan Islam
yang humanis yaitu:

1) Manusia adalah makhluk mulia.

2) Ada perbedaan perseorangan.

3)Manusia dalam kehidupannya dipengaruhi oleh faktawaan dan
lingkungan sekitar.

4)Manusia dalam kebebasannya mengolah spiritualitasmiuk dapat
menyadari eksistensi Tuhan.

Sedangkan menurut Baharuddin, yang perlu diperdmatidalam
pendidikan humanis-religius adalah
a) Persamaan dan perbedaan individual
b) Setiap orang memerlukan orang lain
c) Manusia hidup memerlukan aturan
d) Kehidupan di dunia dan akhefét.

Dalam pendidikan yang religius cenderung, memiliiian untuk
membangun dalam diri manusia suatu kondisi mosal@ng baik atau

karakter yang mulia. Ungkapan-ungkapan dalam aja@gama

4 Wahyu hidayat M.AParadigm Pendidikan Humanistic, http://jurnalfai. blogspot.
com/ 2008/07/ paradigma-pendidikan-humanistik. htfidkses tanggal tanggal 20 Mei 2010.
*® Baharuddin dkkPendidikan Humanistik, .hal. 53.
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memberikan gambaran akan hal tersebut seperti pagkdidak kami
utus kamu Muhammad, kecuali untuk memperbaiki akhlak.
. Relevansi Hukuman Dengan Pendidikan Humanis-Religius

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan dengagagenleh
seseorang sesudah terjadinya pelanggaran, kejaldédankesalahan. Dari
pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa hukumgmagkan untuk
menjauhkan manusia melakukan pelanggaran. Karemklam penarapan
hukuman dibutuhkan syarat-syarat agar hukuman dagréiingsi secara
maksimal seperti lemah lembut, kasih sayang damkukan secara
bertahap dari paling ringan hingga paling berat.

Syarat dalam memberikan hukuman sangatlah penkagena
tanpa mempertimbangkan syarat-syarat tersebut, rhakaman justru
akan berdampak negatif. Seperti mencederai nilai-humanisme dalam
diri seseorang. Melalui syarat ini pula dapat dikei ternayata hukuman
memiliki relevansi dengan konsep yang ditawarkanh opendidikan
humanis-religius.

Walisongo, memaparkan “Pendidikan Humanisme-Religius
sebagai Paradigma pendidikan Islam”. Dan juga hanenekankan
pendidikan kasih sayang. Pesan Beliau adalah “Say&ormati dan
didiklah anak didikmu, hargailah tingkah laku merekebagaimana

engkau melakukan anak turunmu. Beri mereka makafzan pakaian

9 Sidiq A. Kuntoro,Sketsa Pendidikan Humanis Religiushal. 12.
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sehingga bisa menjalankakan syariat Islam dan mamgeteguh ajaran
agama tanpa keraguan sedikitpun”.

Dalam penumbuhasense of guiltypagi siswa yang berbuat salah
dengan cara yang edukatif dan Islami dalam prosedigikan, jauh lebih
bermakna dibandingkan pendekatpanishment Prinsip mercy’ kasih
sayang, sikap lembut, ucapan yang sejuk di telisigava, konsisten
mengajak ke nilai-nilai yang benar adalah ciri tiametode pendidikan
Islam yang perlu dikembangkan lebih lanjut secataitf®
. Relevansi Hukuman dengan Pembelajaran Humanis-Religi

Dalam pembelajaran humanis-religius guru sangaebangpenting
dalam proses belajar-mengajar. Guru paling tidak ifiteriga kualifikasi
dasar, yaitu menguasai materi, antusiasme dan gexsih sayang dalam
mengajar dan mendidik. Ini yang menjadi karaktiristasar dalam
pembelajaran humanis-religius.

Penuh kasih sayang dalam mengajar memang sesuegpgating
dalam pembelajaran humanis-religius. Seorang gamustmengedepankan
nilai kasih sayangnya ketika mengajar tanpa memanddatus sosial,
ekonomi, agama, kebangsaan, dan lain sebagainya.

Dalam perpektif humanisme-religius, guru tidak ddndan
memandang anak didik dengan sebelah mata, tidagnshphati atau

memandang rendah kemampuan salah satu siswa. Peragaordan

0 Abdurrahman Mas’'udlengagas Pendidikan Nondikotomikhal. 188-189.
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keberpihakan terhadap semua manusia adalah prdespr humanis-
religius.

Hal ini berarti, humanis-religius mengharuskan segrguru untuk
mempersiapkan anak didiknya dengan kasih sayaragaelmdividu yang
saleh. Dalam arti, seorang guru memiliki tanggumvggja sosial, religius,
dan lingkungan hidup. Guru tidak hanya menyampaigangetahuan
(transfer of knowledgeatau nilai-nilai {ransfer of rul¢@ kepada peserta
didik. Tetapi ucapan, cara bersikap, dan bertindélh seorang guru juga
penting ditunjukkan, agar peserta didik bisa metera sikap dan
perbuatan seorang guru dalam kehidupan kesehasammyk dicontoh
siswa. Dengan begitu, diharapkan seorang siswa dapatadi insan
kamil>*

Kasih sayang inilah yang juga menjadi nilai dasalamh
penerapaan hukuman. Seorang siswa yang melanggér aturan di
madrasah, mereka juga perlu diperhatikan dengamhp&asih sayang.
karena itu, seorang siswa melanggar suatu aturgarjasampai dihukum
dengan hukuman yang bisa mencederai fisiknya .

Seorang peserta didik yang melanggar tetaplah sgareanusia
yang membutuhkan adanya suatu kasih sayang. Marekaliki perasaan
yang perlu dijaga agar tidak merasa disakiti. Kardtulah dalam
menerapkan hukuman, pertama meraka dinasehatiaseseartun dan

sopan. Namun jika tetap saja tidak berubah, tahbpkaman selanjutnya

*! |bid, hal 194-197.
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yang agak berat baru dapat diterapkan, sampai paligg berat. Hanya
saja, kasih sayang jangan sampai ditinggalkan.
8. Hukuman Dalam Islam

Para filsof pendidikan terutama pakar pendidikalants sangat
memperhatikan tentang masalah hukuman bagi an&k-aagi hukuman
mental maupun hukuman fisik, mereka semua sepenhdbphwa
pencegahan lebih baik dari pada perawatan.

Dalam Islam hukuman tidak mutlak diperlukan, sebagaa yang
diungkapkan oleh Muhammad Quthb bahwa untuk membumkt gera
anak didik, pendidik harus berlaku bijaksana dataemilih dan memakai
metode yang paling sesuai. Di antara mereka adg yakup dengan
teladan, nasehat, dan ajaran untuk berbuat balkngga tidak perlu
menghukum. Tetapi, manusia itu tidak sama selurahdiantara mereka
ada pula yang perlu diberi tindakan tegas yaituekeryang berbuat
kesalahan?

Hukuman dalam pendidikan Islam sebagai tuntunarpddpaikan,
bukan sebagai hardikan atau balas dendam. Olemgata, seorang
pendidik mempelajari dulu tabiat dan sifat anak ebgln memberi
hukuman dalam memperbaiki kesalahan yang dilakylkanibengan
demikian ia akan menyadari kesalahan-kesalahatalsetguntut untuk

memperbaikr>

52 Muhammad QuthbSistem Pendidikan Islanm{Bandung: PT Alma’arif, 1993), hal.
341.

3 Muhammad Athiyyah AL-Abrasirinsip-Prinsip Dasar Pendidikan IslaniBandung:
Pustaka Setia, 2003), hal. 161.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhaimin dan Altlyib
Hukuman diartikan sebagai salah satu tehnik yangriidin bagi yang
melanggar, tetapi dalam memberikan hukuman ypagama; harus
mengandung makna edukatikedua merupakan jalan terakhir dari
pendekatan dan metode yang ada. Dan ketiga diberikan setelah anak
didik mencapai usia 10 tahtth.Dalam hal ini, Rasulullah bersabda:
Surulah anak-anakmu untuk mengerjakan shalat ketieaeka berusia
tujuh tahun, dan pukulah bila mereka membangkang i(rggalkan
shalat) jika mereka telah berusia 10 tahun sertaalpkgn tempat
tudurnya

Hukuman pukulan diterapkan bila anak didik telarabmk usia
10 tahun dan tidak membahayakan peserta didik. Dafenerapkan
hukuman hendaknya seorang pendidik memperhatikgumartuketika
memberikan hukuman pada anak. Irawati Istadi mekagasahwa tujuan
sebenarnya dari pemberian hukuman adalah mengarginkdanya
penyadaran agar anak tidak lagi melakukan kesafahan

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan dariutmalk
dalam pendidikan Islam adalah untuk memperbaikatatan tingkah laku
peserta didik untuk mendidik ke arah kebaikan sgfantidak akan
mengulangi kesalahan yang sama dan bertanggungjawtds

kesalahannya.

% Armai Arif M.A., Pengantar limu,..hal. 132.
> |rawati Istadi,Agar Hadiah dan Hukuman EfektifJakarta, 2005), hal. 81.
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Menurut Anshori, perilaku baik seseorang akan meattak diri
kepada Allah, bermanfaat bagi dirinya dan orang I&&dangkan perilaku
buruk seseorang akan menjauhkan kepada Allah deenrmabkan dirinya
sendiri*®
. Hukuman Ditinjau Dari Filsafat Pendidikan Humanistik

Hukuman dalam rangka memperbaiki perilaku manusiegata
perlu, ketika manusia melakukan pelanggaran. Padardya manusia
membutuhkan aturan untuk menjaga keharmonisanstiketie perdamain
dan keamanan. karena manusia pada dasarnya memadingin bebas.
Sehingga diperlukan sebuah aturan untuk mengaturekae Untuk
mengantisipasi terjadinya pelanggaran maka perlbenduk suatu
hukuman.

Hukuman dalam rangka perbaikan umat manusia, juga
menunjukkan bahwa hukuman itu perlu diberikan kepadausia yang
melakukan pelanggaran saja setelah nasihat datatelau dengan cara
lain sudah tidak bisa lagi. Tindakan semacam irkabukategori dalam
tindakan yang tidak manusiawi.

Dalam pengertiannya, manusiawi juga termasuk maruesmgan
segala kekurangannya. Artinya, membiarkan manusienggar suatu

peraturan atau tata tertib, sehingga masyarakajadieresah, ini yang

% Ansori, Transformasi Pendidikan Islarijakarta: Gaung Persada Press, 2010), hal. 19.
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dikatakan tidak manusiawi. Jika dibiarkan, tindakseperti itu akan
membawa kehancuran yang lebih bé&ar.

Prinsip pendidikan yang humanis dalam pandarmgagresivisme
lebih menekankan individu sebagai satuan sosiajg@®a masyarakat).
Sedangkan prinsip pendidikan humanis yang diamhbii gandangan
eksistensialismelebih menekankan pada keunikan peserta didikgegéba
individu. Artinya, siswa dipandang sebagai indivigang memiliki
keunikan tersendiri dan berbeda dengan individoy&i Perbedaan dan
keunikan siswa sebagai individu itulah dalam kegiapendidikan dan
belajar patut dihargai oleh pendidfk.

Bagaimanapun, manusia tetaplah mahluk Tuhan yangilikie
sifat ketidaksempurnaan. Mereka antara satu depgag lain memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Maka darals manusia
sangat dimungkinkan melakukakan kesalahan dan mgayigan. Oleh
karena itu dalam pendidikan diperlukan adanya salatu Alat pendidikan
ini bisa berupa segala tingkah laku perbuatan dgelp anjuran atau
perintah, larangan dan hukuman.

Apabila larangan sudah diberikan ternyata masihptedala
pelanggaran, maka memberikan hukuman menjadi sesuatg perlu

diterapkan. Dalam praktiknya, hukuman terkadang b@ema hal-hal yang

> Abudin Nata,Filsafat pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), hal.
155-157.
*® Sodiq A. KuntoSketsa Pendidikan Humanis Religiusal. 5.
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tidak menyenangkan, atau tidak diinginankan olghetanggar. Hukuman
ini agar yang melanggar tidak mengulangi perbugémy terlarang?

Efek jera bagi si pelanggar memang penting. Hanja fukuman
dilaksanakan jangan sampai menggunakan cara kekehiisgga sampai
melukai tubuh. Karena kekerasan dalam pendidikagagaditentang oleh
Ibnu khaldun. la menegaskan bahwa, siapa yang digliigan kekerasan
diantara siswa-siswa atau pembantu-pembantu danapeiayakan selalu
dipengaruhi oleh kekerasan, akan selalu merasa itsérap, bersifat
pemalas, dan akan menyebabkan ia berdusta seiukah yang buruk-
buruk?®®

Menurut Al-Ghazali penerapan hukuman haruslah nagkdi
Artinya, hukuman itu harus memiliki karakteristikngadidasarkan atas
tujuan kemaslahatan, bukan untuk menghancurkarsgemaanak didik,
menyepelekan harga dirinya, karena kewajiban gapa#ta anak didiknya
adalah mengendalikan dan membinafiya.

Dari sini dapat disimpulkan, hukuman dipahami daespekitif
filsafat pendidikan humanistik memiliki peran sangenting. Artinya,
hukuman dalam pendidikan perlu untuk diadakan. Hasgja, dalam
praktiknya, hukuman jangan sampai mencederai Bsierti memukul,

menampar dan sejenisnya. Meskipun hukuman diterapkgar si

> Zakiah Daradjat dkkFilsafat Pendidikanislam (Jakarta: Sarana Perguruan Tinggi
Agama, 1984), hal. 182.

% Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan IslaniBandung: Pustaka
Setia, 2003), hal. 162-164.

1 Ahmad Ali Budiawi,imbalan dan Hukuman. hal. 24.
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pelanggar menjadi jera, namun, hukuman kekerasd jingan sampai
menjadi prioritas utama.
10. Teori Behaviorisme

Behaviorisme adalah salah satu aliran dalam disilpliu psikologi
yang memiliki pemahaman bahwa materi yang sebeaatayi psikologi
manusia adalah tindakan atau aktivitas manusiarsend

Pemahaman ini kemudian dipakai dalam dunia perafidikntuk
memahami manusia dalam proses belajarnya. Dalarna gaendidikan,
teori behavioris dikenal dengan nama teori beld@barapa tokoh yang
dikenal menganut aliran ini diantaranya adalah;riitie, Watson, Clark
Hull, dan Skinner.

Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksara stimulus
dan respon. Stimulus adalah apa yang merangsajaglitge kegiatan
belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal yaing dapat ditangkap
melalui alat indera. Sedangkan respon adalah reegj dimunculkan
peserta didik ketika belajar, yang dapat pula keepigiran, perasaan, atau
gerakan atau tindakan.

Teori Thorndike ini hampir sama dengan Watson gyan
mendefinisikan belajar sebagai proses interaksirargtimulus dan respon.
Yang membedakan stimulus dan respon yang dimaksuds hdapat
diamati (observable) dan dapat diukur. Clark Huwigg menggunakan

variabel hubungan antara stimulus dan respon unménjelaskan
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pengertian belajar. Yang membedakan, dia sangatriggouh oleh teori
evolusi Charles Darwin.

Bagi Clark Hull seperti halnya teori evolusi, senfuagsi tingkah
laku bermanfaat terutama untuk menjaga agar ong@nietap bertahan
hidup. Oleh sebab itu Clark Hull mengatakan kebarubiologis (drive)
dan pemuasan kebutuhan biologis (drive reductia@ladn penting dan
menempati posisi sentral dalam seluruh kegiatan usian sehingga
stimulus (stimulus dorongan) dalam belajarpun harsplalu dikaitkan
dengan kebutuhan biologis, walaupun respon yang akarcul mungkin
dapat berwujud macam-macam.

Menurut Skinner hubungan antara stimulus dan regpog terjadi
melalui interaksi dengan lingkungannya, yang kemudmnenimbulkan
perubahan tingkah laku, tidaklah sesederhana yakemdkakan oleh
tokoh tokoh sebelumnya. Menurutnya respon yangrigite seseorang
tidak sesederhana itu, karena stimulus-stimulug yimerikan akan saling
berinteraksi dan interaksi antar stimulus itu akampengaruhi respon
yang dihasilkan. Respon yang diberikan ini memillkbnsekuensi-
konsekuensi. Konsekuensi-konsekuensi  inilah  yang ntimza
mempengaruhi munculnya perilaku (Slavin, 2000).

Dari sini bisa dipahami, teori behaviorisme adalaérit belajar
yang mengambil jalan pemahaman, belajar merupakasep stimulisasi
yang menghasilkan respon tertentu. Dalam lembagdigikan formal,

stimulus itu bersumber dari guru pengajar sebagaiyampai mata
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pelajaran kepada siswa. Dalam diri siswa terbentuatusrespon-respon

sesuai dengan tingkat kemampuan yang berbeda®beda.

F. Metode Pendlitian

Secara umum metode penelitian dipahami sebagai ®esmtuk cara
dalam proses pengumpulan data secara ilmiah. Mefmeelitian ini
dilakukan untuk proses pengumpulan, pengklarifikasidan penganalisian
data. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan suatulhHesbenaran secara
objektif &

Dalam penelitian, metode memang mempunyai peranag gakup
signifikan. Sehingga tujuan yang diinginkan dapatdpai. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Kualitatif

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yammggunakan
data kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitiamganenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan deang-orang dan perilaku
yang dapat diamati, sehingga menggunakan peneitialitatif.

Menurut Lexy Meleong Penelitian kualitatif adalagmplitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa g@bgmi oleh
subjek penelitian, misalnya: perilaku, persepsitivasi, tindakan dan

lainnya secara holistik dan dengan cara deskrigisind bentuk kata-kata

%2 Naziatul Churiyah, Teori Belajar Behavioristik Dan Penerapannya Dalam

Pembelajarannya, http://madziatul.blogspot.com/2009/07/teori-belajar-behavioristik-
dan.html, diakses tanggal 25 mei 2010.
% Kundjoro,Metode Penelitian Masyarakatlakarta: PT. Gramedia, 1991), hal. 13.
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hal. 30.

dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alanaahdengan

mamanfaatkan berbagai metode alarfifah.

. Psikologi Belajar

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitinadalah
pendekatan psikologi belajar. Psikologi belajarl@uasebuah fase yang
terdiri dari dua kata yaitu psikologi dan belaj&sikologi berasal dari
berasal dari bahasa yunani ygisycheyang berarti jiwa dan logos yang
berarti ilmu®® Sedangkan belajar adalah proses perubahan tirgkah
berkat interaksi dengan lingkung&hDengan demikian, psikologi belajar
adalah ilmu yang mempelajari jiwa manusia melailogkah laku yang

timbul adanya interaksi antara individu dengankinggan.

. Informan penelitian

Yang menjadi informan penelitian adalah Siswa keld$ Riitra,
Wali kelas, Guru BK, Kepala Tata Usaha (TU), Kepd&@akolah,
Kesiswaan, dan Pembina OSIS di Madrasah TsanawidjiaMaksum
krapyak Yogyakarta. Untuk siswa kelas VIl putra berah 51 siswa,
diambil 20 siswa yang pernah mendapat hukuman aelsagpel untuk

diwawancarai. Kemudian, untuk pelengkap data 51 siklexi angket.

% Lexy MeleongMetode Penelitian KualitatifiBandung: Rosda Karya, 2007), hal. 6.
% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal 1.
% Mahfud SahlahuddinPengantar Psikologi PendidikaifSurabaya: Bina limu, 1990),

36



4. Metode pengumpulan data
Data merupakan alat penting untuk proses analisaanbal
mendapatkan data-data, digunakan beberapa metoetedenobsevasi,
wawancara, angket, dokumentasi, kemudian dianalisa.
a. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yangnatste
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode ininja€i salah satu
tekhnik pengumpulan data apabila sesuai dengarartupenelitian,
terencanakan dan dicatat secara sistematis sehuaggt dikontrol
kedalamannyaréliabilitasnyg dan kesahihannyadliditasny3.®’
Meode ini, penulis gunakan secara langsung untukgareati
dan mencatat gejala-gejala yang diselidiki, seperti
1) Keadaan MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
2) Sarana dan prasarana MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakar
3) Penerapan bentuk hukuman yang dilaksanakan di MiTslaktsum
Krapyak Yogyakarta
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan derighrdoa
pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajugartanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawabts
pertanyaaﬁf3 Menurut Denzin Dakam Le Compte wawancara

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukansseesbal kepada

®” Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbafletodologi Penelitian Sosia(Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), hal 24.
® Lexy MeleongMetode Penelitian Kualitatif. hal 186.
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orang-orang yang dianggap dapat memberikan informatau
penjelasan hal-hal yang dipandang pétiu.

Melalui metode ini penulis melakukakan wawancaraukint
mendapatkan informasi mengenai penerapan hukumaklTdi Al
Maksum. Wawancara ini dilakukan dengan kepala sékatali kelas,
Guru Bk, Waka Kesiswaan, Kepala Tata Usaha (TU), giama kelas
VIII putra. Wawancara dengan siswa, untuk mengungi&ap dan
perbuatan siswa selanjutnya setelah mendapatkammaukdi MTs Al
Maksum Krapyak Yogyakarta.

c. Angket

Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang diaku
dengan cara memberi beberapa pertanyaan kepadandesp untuk
menjawab pertanyaan tersebut.

Angket yang penulis gunakan dalam mencari data sknp
adalah model angket terbuka. Siswa kelas VIII PutraMTs Ali
Maksum, dimintai untuk menjawab semua pertanyaag telah dibuat
khusus oleh peneliti. Model ini penulis gunakanulkntnenghimpun
data tentang tata tertib, pengertian hukuman, tjsigarat dan tata cara
dalam menerapkan hukuman, serta melihat relevaasimykuman

dengan pembelajaran humanis-religius.

%9 Rochiati WiriaamadjaMetode Penelitian Tindakan KelagBandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), hal. 117.

% Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantjtatifilitatif, dan R & D
(Bandung: Alfbeta, 2008), hal. 199.
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d. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&layang
variable berupa catatan, transkip, buku, surat ikabajalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sejeniShijdetode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data tentang:
1) Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Kedkpy
Yogyakarta
2) Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum piai
Yogyakarta
3) Struktur organisasi
4) Keadaan guru, siswa dam karyawan
e. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai tekhpé&ngumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai tekniigpepulan data
dan sumber data yang telah dda.
Dalam penelitian ini  triangulasi  dilakukan  dengan
membandingkan berbagai macam data yang telah ¢Bperdari

observasi, wawancara, dokumentasi dan angket.

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf@ikarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.

72 Lexy MeleongMetode Penelitian KualitatifiBandung: Rosda Karya, 2007), hal. 330-
331.
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Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikkabagai
tekhnik pengumpulan data yang bersifat menggabundka berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang t@dEh Apabila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan tri@sgumhaka peneliti
mengumpulkan data dengan bebagai teknik pengumpddaa dan
bebagai sumber data. Tujuan dari triangulasi bukatuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lelsla peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemitka

f. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusuarssec
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga mudah difahamiefaoannya dapat
diinformasikan kepada orang ldih.Setelah data terkumpul, baru
kemudian diolah untuk mendapatkan hasil kesimpukarena data
yang diperoleh tidak dalam bentuk angka, melaindalam bentuk
kata-kata, deskriptif atau uraian. Maka metode t#inik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analigita deskriptif-
kualitatif, yaitu setelah data yang diperlukan heterkumpul kemudian
disusun dan diklarifikasikan.  Selanjutnya  dianalisi dan
diinterprestasikan dengan kata-kata sedemikian rupatuk
menggambarkan obyek-obyek penelitian disaat pérelidilakukan.

Kemudian diambil kesimpulan yang proposional dayislo

3 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan hal. 332.
" Ibid, hal. 334.
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Dalam melakukan metode analisis data di atas, yajumakan
adalah pola berfikir induktif. Pola ini menggunakaretode berfikir
yang bermula dari fakta-fakta atau peristiwa-pevisti khusus,
kemudian ditarik generalisasinya yang memiliki tsiiamum’> Metode
ini digunakan untuk menganalisa data yang diperalan obyek

lapangan, kemudian dihubungkan dengan teori ydagrre

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, sistematika pembahasan dalamispe skripsi
ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian avirgian inti dan bagian
akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, matm surat pernyataan,
halaman persembahan, kata pengantar, abstraksihalaman daftar isi.
Bagian ini terdiri dari empat bab yaitu:

Bab | berisi pendahuluan yang mendeskripsikan pgiadok
pembahasan yang dikembangkan dalam penulisan iskripgang meliputi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarkegmnaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitgan sisitematika
pembahasan

Bab Il mendeskripsikan secara umum tentang MTs Mdksum
krapyak Yogyakarta yang meliputi: letak geograsisjarah berdirinya dan
perkembangan, visi dan misi, struktur organisasadaan guru, karyawan

dan siswa, sarana prasarana.

7> Sutrisno HadiMetodologi Reset,Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hal. 42.
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Bab ini dimaksud untuk memberikan gambaran kepagl@mbpca
secara umum tentang Madrasah Tsanawiyah Ali Makskiapyak
Yogyakarta.

Bab Il berisi tentang relevansi hukuman dengamlpajaran
humanis-religius pada siswa kelas VIII putra di MAls Maksum Krapyak
Yogyakarta

Sedangkan Bab IV yaitu penutup yang meliputi kesianp dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran.

Bagaian Akhir adalah bagian yang di dalamnya terdiai daftar

pustaka dan bagian lampiran yang berkaitan dengaligan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpilan
Hukuman dalam pendidikan memang menjadi sesuatu yantng.

Setiap lembaga pendidikan mempunyai tata tertiimgasasing yang dalam

penerapanya sulit berjalan tanpa adanya sebuakifaiduman. Karena itu

dikatakan bahwa, hukuman bagian dari alat pendidika
Dari hasil analisis pada bab sebelumnya dipaparkaherapa
kesimpulan yaitu,

1. Bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan di MTs Ali Biak Krapyak
bagi siswa kelas VIl putra meliputi hukuman secaskip, fisik, materi,
administrasi dan hukuman bersifat mendidik. Datti slapat dikatakan,
bentuk hukuman yang diterapkan di MTs Ali Maksunnalgam sifatnya.
Bentuk hukuman tersebut bisa terjadi di dalam atiauluar kelas.
Hukuman diterapkan di MTs Ali Maksum bertujuan agswa yang
melanggar aturan bisa menyadari akan kesalahandjakgkan, sehingga
siswa memperbaiki sikap dan perilakunya.

2. Penerapan hukuman yang diterapkan di MTs Ali Makskirapyak
mencangkup dalam tiga katagori yaitu sangat relegakup relevan dan
tidak relevan dengan pembelajaran humanis-religius.

a. Hukuman dikatakarsangat relevan dengan pembelajaran humanis-
religius, jika hukuman yang diterapkan dilandastholrasa kasih

sayang dalam memperbaiki sikap dan perilaku siswé&arb untuk
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membalas kesalahannya. Oleh karena itu, hukumaMTi Ali
Maksum Krapyak yang diberikan secara bertapagama: ditegur,
kedua:peringatan tertulis kepada orang tua atau \Watiga disekors,
dan terakhir: dikeluarkan. Tahapan hukuman ini merupakan bentuk
rasa kasih sayang dalam rangka perbaikan.

. Hukuman dikatakartukup relevan dengan pembelajaran humanis-
religius, jika, hukuman yang diberikan bersifat meik dengan
memperhatikan syarat dan petunjuk dalam memberlkakuman
yang pedagogis. Bentuk hukuman yang diberikan ds MII Maksum
Krapyak bersifat mendidik sesuai dengan kesalahag ydakukan
oleh siswa seperti merangkum, menghafal dan mealgerj tugas
diluar dan adanya hukuman juga untuk melindung tattib agar
tidak terjadi pelanggaran.

. Hukuman dikatakartidak relevan dengan pembelajaran humanis-
religius, jika penerapan hukuman yang diterapkdaktisesuai dengan
pembelajaran humanis-religius. Konsep pembelajatarmanis-
religius lebih menekankan pada nilai pedagogis rdafaenerapkan
hukuman. Jadi hukuman fisik sebagai cara untuk mgridkan
siswa tidak sesuai dengan konsep pembelajaran hsiredigius.

Di MTs Ali Maksum, Penerapan hukuman fisik diterapls®bagai
cara untuk mendisiplinkan siswa. Hasilnya, hukunmamiasih belum
menghasilkan sikap tanggung jawab terhadap kesalafang

dilakukan oleh siswa.
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B. Saran-Saran
1. Kepala sekolah

a. Hendaknya kepala sekolah melakukan pengawasan pmdadglam
menerapkan hukuman pada siswa yang melakukan elarg
apakah penerapan hukuman sudah sesuai dengan raergtang
tertulis.

2. Pendidik (yang memberi hukuman)

a. Ketika memberikan hukuman, hendaknya disesuaikamgade
kesalahan yang diperbuat oleh peserta didik.

b. Ketika menerapkan hukuman seorang pendidik harusikag kasih
sayang pada peserta didik yang melanggar tatd tdrtiMTs Al
Maksum Krapyak, karena nilai kasih sayang merupdkainyang
terpenting dalam pembelajaran humanis religius.

c. pendidik hendaklah menghindarkan hukuman fisikekarhukuman
fisik belum tentu menjadi solusi yang efektif untolendisiplinkan

siswa.
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C. Penutup

Puji Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehaadirdtah SWT
yang telah memberikan rahmat, taufig dan hidayah-Nymyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik walaupun madénkesalahan, karena
manusia tidak ada yang sempurna.

Selanjutnya, walaupun penyusun sudah mencurahkagadesegala
kemampuan dan berusaha semaksimal mungkin penyneoyadari bahwa
skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Untuk itu kritlan saran sangatlah
penulis harapkan, namun dengan demikian tetap tagrhagar skripsi ini
dapat memberikan banyak manfaat bagi kita semuausinya dan pembaca
umumnya. Amin.

Tidak lupa penyusun ucapkan terima kasih yang selmsarnya
pada semua pihak, khususnya yang telah berperarméambantu dengan
penuh keikhlasan untuk menyelesaikan skripsi imnyBsun hanya bisa
mendoakan semoga semua amal kebaikan Anda mendagetikesan dari

Allah SWT.Amin
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Lampiran Ke |: Sruktur Organisasi

TABEL 1.

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI MTsALI MAKSUM PONDOK
PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

Yayasar
PP. Ali Maksum

KEPALA
MADRASAH

WAKIL KEPALA

MADRASAH
v
> Wakaur. KEPALA TATA
Kesiswaan - USAHA
> Wakaur.
Kurikulum&Pengajaran Administrasi
> Siswa
g Wakaur.
Humas Administrasi Guru dan
> Humas
Wakaur.
—»| Sarana Prasarana Administrasi
> Sarana Prasarana
Administrasi
—> Keuangan
Administrasi
—* Kepala & Ketenagaan
Administrasi
—»  Kerumahtanggaan
l A\ 4
Laboratorium IPA Perpustakaan Laboratorium 110

Komputer




KEPALA DAN WAKIL KEPALA

Kepala Madrasah : H. FAIRUZI AFIK

Wakil Kepala Urusan Sarana Prasarana : DrddPANGAT

Wakil Kepala Urusan Humas . WeSUF HAMDANI.
Wakil Kepala Urusan Kesiswaan : M\YUSUF THOHA,R. 1.
Wakil Kepala Urusan Kurikulum

Pengajaran : LUKMAN HAKIM

TATA USAHA DAN STAF NON KEPENDIDIKAN

Kepala Tata Usaha : SUNARTO

Staf Tata Usaha dibagi lagi menjadi
Bagian Adminstrasi : 1. MUHAMMAD ZAINI
2. ABDUL QADIR, S.H.I.

Bagian Administrasi Guru dan

Humas : Drs. AMARONI
Bagian Administrasi Sarana Prasarana : M. THOYIB
Bagian Administrasi Keuangan : MUDATSIR
Bagian Administrasi Kepala Madrasah
dan Ketenagaan - ABDUL AZIZ, S.H.I.
Bagian Kerumah Tanggan : 1. SUGENG RIYADI
2. SLAMET NUR FA'l
Perpustakaan : 1. WAHYU WIDAYATI
2. Dra. BUDIYATI
Laboratorium IPA : 1. H.MURTI RAHAYU, A.Md.
2. DANANG NUR RAHMAT
Laboratorium Komputer : AHMAD FADLI, S.H.I.
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Lampiran Ke ll: Data Guru

TABEL 2.

DATA GURU MTsALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

TAHUN 2009/2010

No Nama Jabatan M ata Pelajar an
1 H. Fairuzi Afik Akidah akhlal

2 Drs. Supang: IPS sejara

3 Drs. M. Yusuf. Hamda Qur’an hadits

4 H. Edy Sutijon Matematiki

5 Drs. Mftahul Khoi PKn

6 H. M. Hani. B.S IPA

7 Muhammad z Biologi

8 Drs. Hasyim Turmud PKn & B, Inggric

9 KH. Hafidz. AQ Tajwid

10 | Hj. Murti Rahayu, A.Mc IPA Fisike-kimia

11 Drs. Amaron B. Arab & Mumarosa

12 | Dra. Hj. Ida Rufaid Fikih

13 | Drs. Jumal SKI, Mahfudhat, Tagqri

14 | M. Yusuf, M.Pd.I Fikih, Taqrib, Tajwi

15 | H. Ridwan M. Noa SKiI

16 | R. Haruyono Sulianto B. indinesi:

17 | Bintun Niswati, S.Ai Akidah Akhlak & Tajwic
18 | Drs. H. M. Marchu Jurumiyal

18 | Heri Suparni, S.F Kertangke

20 | Sholeham A.m Shoroi

21 | Danang Nur Rahmad N, A.NV | IPA Fisike-Kimia & TIK
22 | H. Zaky Muhammad L Tagrik

23 | Fuad Asnawaim, M. A Bhs. Indones|

24 | Imrpatun Azizah, SA Bhs. Aral

25 | Drs. Sugiharto, M.P Bhs. Jaw

26 | Dwi widiyanto, S.P IPA Biologi

27 | H. Fatma Zahrott IPA Fisike-Kimia

28 | Ahmad Fadly S. P.S.H TIK

29 | Ahmad Nadzi Mumarosa

3C | Jubaedah, S.P Nahwu,Shorot Mumarosa
31 | Waryo, S.Ag Kertangke

32 | Mufaridah S.Pd. Qur'an Hadit, SKI & PKN
33 | Hasyim Mustofa, SP IPS Sejarat& IPS Ekon/Gec
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34 |A. Hanis Tharig, S.H.I Akidah Akhlat

35 | M. Imron Sayuti S.Pc IPS ekon /ge

36 Endang Kartika, U. S.F Bhs. Indonesi

37 Dra. Budiyat Matematika & Bhs Jav
38 | Musa Surahman. S Nahwu & FikiF

39 | Abdul Salman, S.t Shorof

40 | Likman Hakin Jurumiyat

41 | Drs. eko Teguh Junai Matematika, Bhs Jav
42 | Sigit Riswarahay, S.P( Bhs. Inggri:

43 | Fadholi Yasil, Sa( Mahfudha

44 | Eko Priyad, S.Pd, Je Penjaske

45 | Humaid Mumarosa

46 | Hj. Supiharya;, S.Pd IPA Fisike-Kimia
47 | H. Nasih Muhamme Namwt

48 | Isria Afifah Shorof

49 | Ginanjar Nugrahenings Penjaske

50 | Fauziah Salam: Jurumiyal

51 | Suroso, S.P Bhs. Inggris

52 | SRI Mulyani, S.P BK

53 | Waluyc BK

54 | M. Muhith Junaic Pembina OSIS Pul
55 | Zulfah Pembina OSIS Pu
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Lampiran I11: Jumlah Sswa
TABEL 3.
JUMLAH SISWA TAHUN 2009/2010

N K Jenis Kelami
elas _ Jumlah

o] Laki-laki Perempua
1. VII A 31 - 31
2. VIl B 2€ - 26
3. VIl C - 32 32
4. VII D - 3C 30
5. VIl A 25 - 25
6. VIl B 2€ - 26
7. Vil C - 32 32
8. VIII D - 31 31
9. IX A 28 - 28
10. IX B 31 - 31
11. IX C - 34 34
12 IXD - 33 33

JUMLAH 167 192 35¢
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Lampiran IV: Sarana Prasarana
TABEL 4.
SARANA PRASARANA

TAHUN 2009/2010

NO | URAIAN JENIS BARANG JUMLAH

1 |Ruang 1. Meja /Kursi 4/4 Buah

Kepala MTs 2. Meja Kursi Tamu 1 Set

3. Almari Arsip (Brother) 1 Buah
4. Almari Rak 2 Buah
5. Kipas Angina Berdiri 1 Buah
6. Jam Dinding 1 Buah

2 |Ruang TU 1. Meja/Kursi 8/8 Buah
2. Komputer 3 Unit
3. Meja-Kursi Komputer 3/3 Buah
4. Printer 2 Buah
5. Stabilizer 3 Buah
6. Almari Arsip (Brother) 1 Buah
7. Almari Rak 2 Buah
8. Almari dua Pintu 1 Buah
9. Almari Kaca 1 Buah
10.Telephone 2 Buah
11.Kipas Angin 2 Buah
12.Jam Dinding 2 Buah
13.Meja Kursi Tamu 1 Set
14.Laptop 1 Set
15.Camera Digital 1 Set

3 |Ruang Guru 1.Meja /Kursi 6/20 Buah
2. Komputer 2 Unit
3. Meja-Kursi Komputer 2/2 Buah
4. Printer 1 Unit
5. Stabilizer 1 Buah
6. Almari Locker 3 Buah
7. Almari Dua Pintu 2 Buah
8. Almari Etalase 1 Buah
9. Kipas Angin 1 Buah
10.Jam Dinding 1 Buah




11.Tape Recorder

1 Buah

12.Mesin Cetak 1 Set
Ruang BK 1. Meja/Kursi 2/6 Buah

2. Komputer 1 Set

3. Printer 1 Set

4. Meja-Kursi Komputer 1/1 Buah

5. Almari Dua pintu 1 Buah

6. Almari Arsip (Brother) 1 Buah

7. Kipas Angin Berdiri 1 Buah

8. Jam Dinding 1 Buah
Ruang Perpust] 1. Rak Buku 8 Buah

2. Meja/Kursi Petugas 2/2 Buah

3. Meja Pelayanan 4 Buah

4. Kursi/Meja Baca 4/12 Buah

5. Almari (Buku Referensi) | 1 Buah

6. Komputer 2 Set

7. Stabilizer 2 Set

8. Printer 1 Set

9. TV 20 Inch 1 Set

10.VCD Player 1 Set
Ruang Lab. IP, | 1. Mikroskop 3 Set

2. Wastafel 2 Buah

3. Tabung Reaksi 1 Set

4. Papan Tulis Geser 2 Buah

5. Jam Dinding 1 Buah

6. TV 29 Inch 1 Buah

7. VCD Player 1 Buah

8. Kursi/Meja 30/6 Buah

9. Kipas Angin Berdiri 1 Buah
Ruang lab. TIK| 1. Meja-Kursi-Komputer 33 Set

2. AC 1 Set

3. Jam Dinding 1 Buah

4. LCD Projector dan Layar | 1 Set/1 Set
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Lampiran V: Tata Tertib Dan Sanksi-Sanksinya

TATA TERTIB DI MTSALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA
a. KEWAJIBAN

1) Siswa diwajibkan datang di Madrasah paling lambatnienit sebelum
pelajaran pertama dimulai

2) Siswa diwajibkan menjaga keamanan kebersihan,theter keindahan dan
kekeluargaan di madrasah.

3) Siswa diwajibkan bersikap sopan santun terhadg@asian.

4) Siswa diwajibkan menjaga nama baik madrasah dimanberada.

5) Siswa diwajibkan mengikuti upacara bendera di Msalna

6) Siswa di wajibkan menulis surat keterangah / ipp&da kepala Madrasah /
wali kelas apabila tidak dapat datang ke Madrasah.

7) Siswa diwajibkan minta ijin kepada guru bidang styahg bersangkutan
apabila karena suatu hal siswa meninggalkan kelsna kegitan beiajar
mengajar berlangsung.

8) Siswa diwajibkan minta ijin kepada guru bidang stleh guru jaga apabila
karena suatu hal, siswa terpaksa meninggalkan ketdema kegiatan
belajar-mengajar berlangsung.

9) Siswa diwajibkan berpakaian seragam madrasah sdsugan ketentuan
yang di tetapkan madrasah. Berkopiah hitam darepats hitam bagi siswa
putra. Berjilbab putih dan bersepatu hitam bagvaigputri.

10)Siswa putra diwajibkan merawat rambut dengan tera#pi, sopan, tidak
menutupi daun telinga dan tengkuk.

11)Siswa putri diwajibkan berpakaian sederhana, s@@npantas serta tidak
berhias dan memakai perhiasan yang berlebihan.

12)Siswa yang menghilangkan / merusak barang milik ressth diwajibkan
untuk menggantinya.

13)Siswa diwajibkan selalu meningkatkan belajarny& ldamadrasah maupun
di pesantrennya.

14)Siswa diwajibkan mengikuti kegiatan ekstra kurikuteadrasah.

15)Siswa diwajibkan menjaga / memelihara lingkungaxnasah.

b. LARANGAN

1) Siswa tidak boleh datang ke Madrasah terlambat.

2) Siswa dilarang merokok / membawa rokok dalam limglan madrasabh.

3) Siswa dilarang membawa senjata tajam dan sejeny@m@membahayakan.

4) Siswa dilarang membuat coretan di meja, tembok tEnpat-tempat
lainnya.
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5)
6)
7
8)

9)

Siswa dilarang membawa, mengedarkan buku-buku bagaabar-gambar
yang tidak pantas ditinjau dari segi pendidikan.

Siswa dilarang berkelahi, membuat keributan, kekasadalam bentuk
apapun dan dalih apapun.

Siswa dilarang menerima tamu dari luar tanpa sejjiru jaga / guru lain
yang di tunjuk oleh kepala Madrasah.

Siswa dilarang keluar halaman Madrasah pada daahest atau pada jam
pelajaran kosong tanpa ijin.

Siswa dilarang membolos, tidak mengikuti pelajaearpa ijin.

c. SANKSI

Para siswa yang mengabaikan tata tertib akan Héesanksi sebagai berikut :

1) Teguran lesan.

2) Peringantan tertulis kepada orang tua / wali.

3) Tidak di perbolehkan mengikuti pelajaran / ujian.
4) Di keluarkan dari Madrasah.

d. LAIN-LAIN

Tata tertib berlaku sejak di umumkan, dan hal-ladgybelum tercantum

dalam peraturan/tata tertib ini akan diatur dalastektuan tersendiri yang
berujud pengumuman-pengumuman atau keputusan-lsgputoiadrasah.

JENIS PELANGGARAN DAN SANKSI Di MADRASAH ALI MAKSUM

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

1)
2)

3)

KRAPYAK YOGYAKARTA
Pasal 9
Pelanggaran Ringan
Tidak mematuhi ketentuan seragam sekolah.
Terlambat 5 menit dari jam masuk kegiatan.
Panjang rambut siswa melebihi ketentuan yang ada.
Membuat gaduh di kelas selama pelajaran berlangsung
Meninggalkan ruangan kelas pada jam-jam pelajaran.
Memakai perhiasan yang berlebihan.
Bertegur sapa dengan lawan jenis yang bukan muliamn
Pasal 10
Pelanggaran Berat
Berkelahi atau menyulut perkelahian baik denganatersatu madrasah
maupun dengan orang lain di luar madrasah.
Mendatangi tempat billiard, diskotik bar, gedung@giiop, tempat-tempat
hiburan yang menyalahi aturan syari’at Islam daarsenya.
Merokok di lingkungan madrasabh.
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4)
5)
6)
7

8)

1)

2)
3)

4)
5)

6)

1)

2)

1)

2)

3)

4)

5)

Tidak mengikuti ujian susulan.

Membawa senjata tajam.

10 (sepuluh) kali tidak mengikuti kegiatan dalana einggu.

Berhubungan laki-laki dan perempuan yang bukan mudya di luar

ketentuan hukum.

Tidak mengikuti sebagian atau seluruh ujian targiarkkngan.

Pasal 11
Pelanggaran Sangat Berat

Minum-minuman keras, zina, menggunkan obat terfadam perbuatan lain

yang menyimpang ketentuan syari’at Islam.

Tidak memenuhi syarat presensi 90% pada setiapstseme

Mengancam keselamatan guru, pembimbing dan karyda#n langsung

maupun tidak langsung.

Tidak melunasi pembayaran pada setiap semestex katgrangan.

Tidak masuk 10 (sepuluh) hari berturut-turut tamgEanberitahuan yang

dapat dipertanggung jawabkan.

Mengambil hak milik orang lain (mencuri), kuran &ekecilnya diseusaikan

dengan ketentuan hukum.

Pasal 12
Sanksi Pelanggaran Ringan

Siswa/i yang melanggar pasal 9, ayat (1) s/d (daktidiperkenankan

mengikuti pelajaran pada jam tersebut.

Siswa/i yang melanggar pasal 9 ayat (5) s/d (Apditkan BK dan ditindak

lanjuti.

Pasal 13
Sanksi Pelanggaran Berat

Siswa/i yang melanggar pasal 10 ayat (1) dan (2h akgundul dan untuk

siswi diberitahukan kepada wali murid. Dan bilagmgjgaran dilakukan

sampai dua kali, maka diusulkan untuk dikeluarkan.

Siswa/i yang melanggar pasal 10 ayat (3), terldblbh mendapat peringatan

dari madrasah. Bila peringatan diberikan samagai kali, tetapi perbuatan

itu tetap dilakukan, maka akan diusulkan kepadaa¥ay untk dikeluarkan.

Siswal/i yang melanggar pasal 10 ayat (4), makggvalayang bersangkutan

dianggap gagal. Apabila kemudian ingin mengikuiamjsusulan, maka

harus mendatangkan wali murid dan menandatangaai gernyataan yang
diketahui wali murid dan ditujukan kepada Kepaladkdeah.

Siswal/i yang melanggar pasal 10 ayat (5) dikenakaksi sebagai berikut;

a. siswa/i yang membawa senjata tajam akan disita ™anjadi milik
madrasah.

b. Siswa/i yang terbukti pernah membawa senjata tajarharus sanggup
menandatangni surat pernyataaan yang diketahuinuaiid untuk tidak
mengulangi perbuatannya.

Siswal/i yang melanggar pasal 10 ayat (6) dikenakaiksi sebagai berikut :
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a. Siswal/i yang dalam satu minggu tidak masuk sekatah musyawarah
dua kali berturut-turut maupun ada senggang waktaka ia harus
membuat surat perjanjian yang akan dikirim kepadk murid.

b. Siswa/i yang sudah membuat surat perjanjian, tagsimmelakukan
pelanggaran yang serupa, maka ia diberi dua pisleaagai berikut :

b.1. tetap sebagai siswa/i Madrasah TsanawiyahVialksum dengan
konsekuensi bersedia mentaati peraturan yang berlak
b.2. diusulkan kepada Yayasan untuk dikeluarkan.
6) Siswal/i yang melanggar pasal 11 ayat (7) dikenakaksi :

a. Siswa-siswi yang mengadakan hubungan bukan muhammaka ia
harus bersedia membuat surat pernyataan untukriéaigulanginya.

b. Siswa-siswi yang mengadakan hubungan dan sudahasgaga tahap
yang melanggar ketentuan hukum, maka ia diusullgpada Yayasan
untuk dikeluarkan.

7) Siswal/i yang melanggar pasal 10 ayat (8) dikenakaksi :

a. Siswa/i yang tidak mengikuti sebagian ujian tanptetangan, dianggap
tidak lulus (nilai kosong) dalam mata pelajarang/bersangkutan.

b. Siswa/i yang tidak mengikuti seluruh ujian tanpéeka&ngan, dinyatakan
tidak lulus/tidak naik kelas.

8) Siswali yang tidak mendaftar pada waktu yang telitdntukan dinyatakan
mengundurkan diri dari Madrasah Tsanawiyah Ali Maks

9) Siswal/i yang menambah libur, baik pra maupun pdisca yang telah
ditentukan Madrasah, akan dikenakan denda.

Pasal 14
Sanksi Pelanggaran Sangat Berat
Siswa yang melanggar pasal 11, akan diusulkan kepéayasan untuk

dikeluarkan.
Pasal 15

Aturan Penutup
Hal-hal yang belum diatur dalam Tata aturan ininateatur dalam aturan khusus

Madrasah.
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Lampiran VI: Pedoman Pendumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman wawancara di MTs Ali Maksum Krapyak Yogytka
1. Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Ka&pyogyakarta

a.
b.
C.

Proses pembuatan tata-tertib
Tujuan diterapkan hukuman di MTs Ali Maksum krapyak
Penerapan dan bentuk hukuman di MTs Ali Maksumyakp

2. Staff Guru MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

a.

b.
C.
d.

Proses pembuatan tata-tertib dan sanksinya di MTis Maksum
Krapyak Yogyakarta

Penerapan hukuman di MTs Ali Maksum Krapyak Yogytka
Tujuan MTs Ali Maksum krapyak menerapkan hukuman
Bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan pada siswaMds Al
Maksum krapyak

3. Siswa Madrasah kelas VI

a.

b.
C.

d.

e.

Pengetahuan dan pelanggaran tata tertib beseriasi-samksinya di
Madrasah Ali Maksum Krayak

Pelanggaran yang pernah dilakukan

Bentuk-bentuk hukuman yang di berikan oleh MadraskHviaksum
Krayak

Sikap siswa setelah mendapatkan hukuman di MTs Mdiksum
krapyak

Perbuatan siswa selanjutnya setelah mendapatkanmaukdi MTs Ali
Maksum krapyak

B. Pedoman Observasi
1. Keadaan Madrasah Ali Maksum Krayak Yogyakarta
2. Penerapan hukuman di MTs Ali Maksum Krapyak Yogytka
3. Bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan MTs Ali Makskrapyak
4. Akibat penerapan hukuman di MTs Ali Maksum krapyakgyakarta
C. Pedoman Dokumantasi
Letak geografis di Madrasali Maksum Krayak Yogyakarta
Sejarah singkat dan latar belakang beridirinya MiT$/1aksum
Visi, misi, dan tujuan pendidikan MTs Ali Maksum
Struktur organisasi MTs Ali Maksum
Keadaan guru, karyawan, dan siswa MTs Ali Maksum
Keadaan sarana dan prasarana

ogprwWNE
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Lampiran ke VII : Catatan Penelitian Lapangan

Catatan Lapangan Penelitian
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 14 April 2010

Jam : 08.00-09.30 WIB

Lokasi : MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
Sumber Data : M. Muhith Junaidi (Pembina OSIS)

Deskripsi Data

Wawancara penulis dengan pembina OSIS, yaitu Bdpakidi. Pertanyaan
yang diajukan menyangkut tujuan, penerapan, datukbd@ntuk hukuman beserta
penerapan hukuman bagi siswa kelas VIII di MadraBsainawiyah Ali Maksum
Krapyak.

Dari hasil wawancara tersebut, hukuman yang dikenapdi Madrasah
bertujuan agar siswa disiplin, proses belajar m@ngga lancar, pembentukan
karakter siswa yang baik, dan memperbaiki kesala@mnHukuman diberikan
setelah adanya pelanggaran. Bagi siswa yang melamgggaturan akan dikekanai
sanksi/hukuman. Dalam penerapannya, hukuman atdsis@rgantung pada jenis
kesalahan yang ia langgar dan yang memberikan hakumenerapan hukuman
melalui tatapan-tahapan sebagai wujud kecintaam géva, agar siswa memiliki
kebiasaan-kebiasaan baik. Bentuk-bentuk hukumag waia di Madrasah bersifat

psikis, fisik, materi, administrasi dan hukumansifat mendidik.

Interprestas
Hukuman diberikan setelah adanya pelanggaran detogzam agar siswa memiliki
kebiasaan baik. hukuman yang diberikan melalui gahdahapan sebagai wujud

kasih sayang dan perbaikan.
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Catatan Lapangan Penelitian
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : kamis, 15 April 2010

Jam : 08.00-09.30 WIB
Lokasi : MTs Ali Maksum Krapyak
Sumber Data : M. Yusuf Thoha, S.Ag. MPd. M.PQWAKA
Kesiswaan)
Deskripsi Data

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Yusuf Th&eatanyaan yang
diajukan menyangkut proses pembuatan tata teuijoart madrasah menerapkan
hukuman, tahapan dan bentuk-bentuk hukuman yargikiim pada siswa kelas VIII
putra di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak

Dari hasil wawancara tersebut bahwa dalam pembugdta tertib di
Madrasah dengan mengumpulkan beberapa WAKA, kemutilzentuk tata teretib
beserta sanksi-sanksinya agar tidak dilanggar. likdman yang ada di Madrasah
bukan untuk membalas kesalahan siswa, tetapi méaigerkasalahan yang ia
lakukan. Hukuman yang di berikan di Madrasah syfatpertahap sesuai dengan jenis

kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Inter prestas
Tata tertib dibuat beserta sanksi-sanksinya agak tdilanggar oleh siswa. Siswa
yang melanggar akan mendapatkan sanksi/hukumamaseeatahap, sehingga ia

memperbaiki kesalahannya.
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Catatan Lapangan Penelitian
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 April 2010

Jam : 20.00-21.30 WIB

Lokasi : Di rumah Bapak H. Fairuzi Afik
Sumber Data . H. Fairuzi Afik (Kepala Madrasah)

Deskripsi Data

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak H. Fairuid. Afertanyaan yang
diajukan menyangkut proses pembuatan tata tedjban Madrasah menerapkan
hukuman, tahapan dalam menerapan hukuman bagi &elasa VIl di Madrasah
Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak.

Dari hasil wawancara tersebut didapat bahwa prpsesbuatan tata tertib
selalu melibatkan beberapa WAKA yang ada di Madragan pengurus pesantren
juga dilibatkan karena MTs Ali Maksum adalah madhagerbasis pesantren.
Apabila sudah disepakati akan segera disosialsadéwat apel pagi, wali kelas, dan
ditempel di papan pengumuman. Dan juga ada bebguapadi MTs Ali Maksum
yang membuat suatu kesepakatan dengan siswa dadanbuat peraturan di kelas.
Hal ini mengingatkan siswa, bahwa tata tertib yandg di Madrasah tidak boleh
dilanggar. Dan dalam menerapkan hukuman bagi si@mg melanggarnya, kami
usahakan bukan hukuman fisik sebagai awal untuk pedmiki kesalahan siswa
tetapi secara bertahap.

Dengan adanya hukuman ini agar siswa yang melardggaat memperbaiki
kesalahannya dan tidak mengulangi lagi sehinggeasiertib dan dapat menunjukan
akhlak yang baik di manapun ia berada.

Inter prestas

Pembuatan tata tertib beserta sanksinya di Madrdsajan melibatkan beberapa
WAKA dan pengurus pesantren kemudian disosialisaskepada siswa. Dengan ada
hukuman siswa yang melanggar dapat memperbaikildtesamya tetapi hukuman

yang diberikan bukan hukuman fisik sebagai awabgi&an.
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Catatan Lapangan Penelitian
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 20 April 2010

Jam : 20.00-21.00 WIB

Lokasi : MTs Ali Maksum Krapyak

Sumber Data : Bapak Sunarto (kepala Tata Usaha)
Deskripsi Data

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak SunartcaiBexan yang diajukan
mengenai penerapan hukuman bagi siswa kelas VIMatirasah Tsanawiyah Al
Maksum Krapyak

Dari hasil wawancara tersebut didapat bahwa hukutitarapkan di MTs Ali
agar tata tertib dan proses belajar mengajar berjdéngan baik. Bagi siswa yang
melanggar tata tertib, akan mendapatkan hukumagatiecara bertahap, sesuai
dengan jenis perbuatannya yang dilanggar dan jueygataskan letak kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Hal ini, dimaksudkan agarwais mengetahui letak
kesalahannya sehingga dapat memperbaikinya dak meéagulangi, serta memiliki
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Hukuman diberikda pswa yang sudah terbukti
melakukan pelanggaran sesuai dengan peraturan saahgh tertulis dan sudah

diberitahukan kepada siswa sebelumnya atau di tesihpapan pengumuman.

Interprestas
Hukuman di madrasah diberikan pada siswa yang meéanata tertib yang sudah
ditentukan dan siswa terbukti melanggar. Hukumamgydiberikan bertahap mulai

dari yang teringan terlebih dahulu.
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Catatan Lapangan Penelitian
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 20 April 2010

Jam : 20.00-21.00WIB

Lokasi : MTs Ali Maksum Krapyak

Sumber Data : Ahmad Hanis Thariq, S.Pd. (Wali K&lHsPutra)

Deskripsi Data

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Hanis. Bexanyang diajukan
menyangkut penerapan dan bentuk-bentuk hukumaa alaliat penerapan hukuman
bagi siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Alikdam Krapyak.

Dari hasil wawancara didapat bahwa hukuman yang d@didaadrasah
diberikan pada siswa yang melanggar. Tetapi siswagymelanggar akan
mendapatkan peringatan terlebih dahulu. Hal intupgan agar siswa memperbaiki
kesalahannya, dan ketika sudah kembali di rumatbisa beradaptasi dengan
masyarakat secara baik. Dalam memberikan hukumamasterbukti melakukan
pelanggaran, peraturan sudah tertulis dan sudamgaikan oleh siswa. Hukuman
yang diberikan pada siswa jangan sampai menyag@ara fisik atau mencederai
psikis anak, tetapi hukuman yang bersifat mempkibai

Adapun bentuk hukumannya adalah psikis, fisik, mat@n materi. akibat
hukuman yang diberikan, siswa sudah bisa tertdnyadari kesalahannya dan sudah

bisa menyesuaikan dengan peraturan yang ada dassddr

Inter prestas
Penerapan hukuman yang di madrasah siswa terbulakokan pelanggaran,
hukuman diberikan agar siswa memiliki kesalahantgra dan dapat menunjukkan

akhlak yang baik.
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Catatan Lapangan Penelitian
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 14 April 2010

Jam : 20.00-21.00 WIB

Lokasi : MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
Sumber Data : Bapak Waluyo (BK)

Deskripsi Data

Wawancara penulis dengan dengan Bapak Waluyo. nfyada yang
diajukaan menyangkut penerapan sanksi/hukuman, atirdéah Tsanawiyah Ali
Maksum Krapyak.

Penerapan sanksi/hukuman di madrasah bertujuan sigara tidak
melakukan pelanggaran, bagi siswa yang melanggan dkproses sesuai dengan
aturan tertulis. Dan akan mendapatkan pantuanpilaak yang mempunyai tugas
yang memantau seperti dari kesiswaan, wali kelasnbiha Osis, pembimbing
Asrama.

Tugas dari BK, membimbing atau memberikan solugii lmswa yang
bermasalah. Bagi siswa yang melanggar tata tétéih diproses dengan menjelaskan
letak kesalahan yang dilakukan oleh peserta deelledi siswa dipanggil dan diberi
nasihat, apa bila siswa masih tetap mengulangiaitedengan pelanggaran berat
siswa disuruh membuat surat perjanjian kemudiajulha pada walinya/kepala

sekolah.

Inter prestas
Siswa yang melanggar tata tertib akan diprosesasengan aturan tertulis. Dan
siswa yang melakukan pelanggaran berat setelahi dibsihat akan dipantau dan

dilihat perkembanannya.
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Catatan Lapangan Penelitian

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 05-10 April 2010

Jam : 08.00-09.30 WIB

Lokasi : Ruang kelas VIII Putra

Sumber Data : Siswa kelas VIII putra (M. Arsayadil&h, Haryono,
Imron Syafi’i, Mauludin Ashar, Nur fahmi, M. Nurudi
Abdullah, Syaifidin Mahfud)

Deskrips Data:

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui pengetahiaga tertib dan
sanksinya, bentuk hukuman dan akibat hukuman yaogrikan pada siswa yang
melanggar tata tertib di MTs Ali Maksum Krapyak dakap siswa selanjutnya.

Siswa kelas VIII putra di MTs Ali Maksum Krapyak ngetahui tata tertib
yang ada dimadrasah. Tetapi banyak siswa yang ggdamya sehingga ia
mendapatkan hukuman. Hukuman yang diberikan padaekaeseperti nasihat atau
teguran, membuat surat pernyataan, menyiram tanamambersihkan lingkungan,
push ap, lari, menghafal, merangkum dan mengerjalgas di perpus.

Bentuk hukuman tersebut memberikan respons positindap pelanggaran
yang mereka lakukan. Siswa baranggapan bahwa hukyarag diberikan di MTs
Ali Maksum menyadari kesalahannya yang mereka kakullan berusaha atau
termotivasi untuk tidak mengulangi lagi terhadag tertib yang sudah ditentukan di

madrasah.

Inter pretasi:
Akibat hukuman yang diberikan pada siswa atas ggeman yang mereka lakukan
membawa dampak positif seperti menyadari kesalatzan berusaha untuk tidak

mengulangi lagi.
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Catatan Lapangan Penelitian
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 05-10 April 2010

Jam : 08.00-09.30 WIB
Lokasi : Ruang kelas VIII Putra
Sumber Data . Siswa kelas VIII putra (Setiyoko, INasdin Islah,

M. Nabil, M. Deni kurniawan, Tedi, A. Jamaludin,)

Deskrips Data:

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui pengetahiaga tertib dan
sanksinya, bentuk hukuman dan akibat hukuman yaogriklan pada siswa yang
melanggar tata tertib di MTs Ali Maksum Krapyak.

Siswa kelas VIII putra di MTs Ali Maksum Krapyakrib@adap tata tertib,
siswa mengetahuinya. Tetapi mereka tetap saja gesiaga. Bentuk hukuman yang
diberikan seperti teguran/nasihat, merangkum mat&jgyan, membuat surat
pernyataan, menyiram tanaman, membersihkan lingkumgadrasahpush up dan
lari mengelilingi halaman madrasah, menghafal dasramgkum pelajarannya.
Hukuman yang diberikan memberikan respons negatifatlap pelanggaran yang
mereka lakukan. Siswa beranggapan bahwa hukumam dierikan pada mereka
membuat kesal akan tetapi hukuman juga membuas sisenyadari kesalahan yang
diperbuat. Tetapi terkadang mereka juga menguleegalahan lagi.

Inter pretasi:

Akibat hukuman yang diberikan pada siswa atas pggmman yang dilakukan
berdampak negatif seperti membuat siswa kesal d&ihrmelanggar lagi tetapi juga
memberikan respon positif seperti menyadari kesalaya tetapi hanya sesaat saja

atau belum sepenuhnya menyadarkan kesalahan siswa.
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Catatan Lapangan Penelitian
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 05-10 April 2010

Jam : 08.00-09.30 WIB
Lokasi : Ruang kelas VIII Putra
Sumber Data . Siswa kelas VIl Putra (Fadilah Hataybnu Hajar,

M. Bagus, Bandikun, Arjiwon Shuhada, Wahid Ansori,
fakih fawa’id,)

Deskrips Data:

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui penerdpdeuman dan akibat
hukuman yang diberikan pada siswa yang melang¢mteeib di MTs Ali Maksum
Krapyak.

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa keldspMira di MTs Ali
Maksum terkait dengan penerapan dan akibat hukyraag diberikan pada siswa.
Hukuman diberikan pada siswa yang melanggar tatdp tgang sudah ditentukan.
Akibat hukuman yang sering diberikan menjadikanvaisidak takut. Artinya sikap
mereka setelah mendapatkan hukuman biasa-biasdaajidak kesal. Menurutnya
hukuman juga dapat menyadarkan kesalahan yang anda&likan, tetapi hanya

beberapa saat saja.

Interpretasi:
Akibat penerapan hukuman belum di MTs Ali Maksuntubebisa membuat siswa
sepenuhnya untuk menyadari kesalahan yang merekiala. Hukumamn hanya bisa

membuat mereka menyadari keslahannya tetapi haberdpa saat saja.
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Lampiran ke VIII : Intrumen

Kisi-Kisi Intrumen Tentang Hukuman Dalam Pendidikan

No | Variable Indikator No. Item
1 Tata-tertib [1. Pengetahuan Tata-tertib 1
2. Pembuatan Tata-tertib 2
3. Sosialisai Tata-tertib 3
4. Sikap siswa terhadap tata tertib 4,5,6,7
dan sanksinya
2 Hukuman [1. Pengertian hukuman 8
2. Tujuan hukuman 9
3. Syarat penerapan hukuman 10,11,12
4. Tata cara penerapan hukuman 13,14,15
5. Dampak penerapan hukuman 16,17,18,19,20
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Lampiran ke IX: Angket

1.

2.
3.

4

PEDOMAN ANGKET

UNTUK SISWA MTsALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA
» Petunjuk

yang sebenarnya dan berdasarkan kejujuran.
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang andha pil
Soal harus di isi semua

Jawablah pernyataan-pertanyaan di bawah ini sesugian keadaan Anda

. Jawaban saudara akan saya rahasiakan dan tidakemganphi nilai raport
» ldentitas

Nama .
Kelas V...
» Soal Pernyataan!

1.

Saya mengetahui tata tertib di Madrasah.

a.ya b. tidak

Saya pernah dilibatkan dalam membuat tata-tertMatirasah

a. ya b. tidak

Ada sosialisasi tata tertib beserta hukumannyalsebditerapkan

a. ya b. tidak
Setiap tata tertib di Madrasah ada sanksinya
a. ya b. tidak

Saya bersedia menerima tata-tertib di Madrasah.

a. ya b. tidak

Saya pernah melanggar tata-tertib di Madrasah.

a. ya b. tidak

Tingkat hukuman yang selama ini diterapkan di Msalnaberat.
a. ya b. tidak

Hukuman yang diberikan di madrasah akibat pelamgggang saya lakukan.

a. ya b. tidak
Hukuman yang di berikan pada saya untuk memperkeagdlahannya.
a. ya b. tidak
10.Penerapan hukuman di Madrasah membuat hubungardgngan saya tetap
terjalin baik.
a. ya b. tidak
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11.Menurut saya hukuman yang diberikan di Madrasalh @aru bersifat
mendidik.

a. ya b. tidak
12. Guru selalu mamaafkan saya setelah memberikan rarkum
a. ya b. tidak

13.Guru memberikan hukuman disertai dengan nasilmakasih sayang.
a. ya b. tidak
14.Ketika saya dihukum, guru selalu menjelaskan késalaya.

a. ya b. tidak
15. Guru tidak membeda-bedakan siswa dalam memberidamman.
a. ya b. tidak

16.Setelah mendapatkan hukuman saya termotivasi utidiak mengulangi
kesalahan lagi.
a. ya b. tidak

17.Saya pernah mengulangi kesalahan yang sama setetatapatkan hukuman
di madrasah.

a. ya b. tidak
18. Saya tidak takut dengan hukuman yang ada di Madrasa
a. ya b. tidak
19.Hukuman yang di berikan di madrasah membuat koresnbelajar saya
terganggu.
a. ya b. tidak

20. Saya kesal setelah mendapatkan hukuman di madrasah.
a. ya b. tidak
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